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Menyemir rambut merupakan tindakan mengubah warna rambut untuk 
memperindah diri agar terlihat lebih menarik dan sempurna dihadapan orang lain. 
Semir rambut tidak hanya dilakukan oleh manusia pada zaman modern saat ini, 
tetapi juga manusia pada masa lampau telah ada dan dipraktikan. Macam-macam 
warna dalam penyemiran rambut adalah suatu mode trend yang disebut dengan 
semir. Misalnya, menyemir rambut dengan warna hitam membuat seseorang 
terlihat masih muda, akan tetapi didalam hadits telah dijelaskan mengenai 
larangan menyemir rambut dan memakai rambut palsu, tetapi boleh menyemirnya 
dengan warna merah, coklat, kuning, dan sebagainya. Pelarangan dalam hal 
menyemir disini adalah menyemir uban dengan warna hitam, maka hukum dari 
pelarangan tersebut ialah haram, begitulah hakekat larangan itu menurut para ahli 
ulama dari golongan Syafi‟iyyah, Malikiyyah dan Hanafiyah. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana tata cara praktik 
menyemir rambut terhadap pelanggan laki-laki pada pangkas Rambut Deva 
Sukarame Bandar Lampung dan Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang 
menyemir rambut terhadap pelanggan laki-laki pada Pangkas Rambut Deva 
Sukarame Bandar Lampung. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui tata cara praktik menyemir rambut terhadap pelanggan laki-laki pada 
pangkas Rambut Deva Sukarame Bandar Lampung dan untuk mengetahui 
tinjauan hukum Islam tentang menyemir rambut terhadap pelanggan laki-laki 
pada Pangkas Rambut Deva Sukarame Bandar Lampung. 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field riset) yaitu penelitian 
yang bertujuan untuk mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan, yang penulis 
dapatkan dari Pangkas Rambut Deva Sukarame Bandarl Lampung berkenaan 
dengan Tinjauan Hukum Islam Tentang Menyemir Rambut Terhadap Pelanggan 
Laki-laki. Selain penelitian lapangan juga didukung dengan penelitian pustaka 
yang bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi dengan bantuan material 
yaitu: buku referensi, jurnal, dan artikel. Sedangkan metode yang dipakai adalah 
analisis data kualitatif dengan pendekatan berfikir secara induktif dan 
pengumpulan data dengan tehnik wawancara, dokumentasi, dan observasi 
langsung. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa tata cara praktik 
menyemir rambut dalam pandangan Ulama Safi‟iyyah, Malikiyyah dan 
Hanafiyyah berpendapat bahwasanya menyemir rambut dengan warna hitam 
hukumnya Mubah (diperbolehkan) kecuali bagi orang yang ingin berijtihad dan 
diperintah oleh seorang isterinya agar mendatangkan kemaslahatan. Tetapi jika 
menyemir rambut berwarna hitam dengan motivasi dan niat untuk memperindah 
diri maka hukumnya tidak boleh yaitu haram, karena menyalahi aturan menyemir 
rambut dalam Islam. Menyemir rambut dengan warna selain hitam diperbolehkan. 
Maka secara hukum Islam tata cara praktik menyemir rambut pada pangkas 
rambut deva Sukarame Bandar Lampung hukumnya tidak boleh, karena tidak 
sesuai dengan aturan Hukum Islam dan Fatwa MUI No. 23 Tahun 2012, 
 
 
   
   
 MOTTO 
 ِدْعَػب ْنِم َلَعَج َُّثُ ٍفْعَض ْنِم ْمُكَقَلَخ يِذَّلا ُوَّللا ْنِم َلَعَج َُّثُ ًةَّوُػق ٍفْعَض
( ُريِدَقْلا ُميِلَعْلا َوُىَوُءاَشَي اَم ُقُلَْيَ ًةَبْيَشَو اًفْعَض ٍةَّوُػق ِدْعَػب٘ٗ)
1  
Artinya: 
“Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia 
menjadikan (kamu) setelah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 
menjadikan (kamu) setelah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia 
menciptakan apa yang Dia kehendaki dan Dia Yang Maha Mengetahui 













                                                             
1
 Mushaf Ar-Rusydi, Departemen Agama Republik Indonesia Al-Qur‟an dan 
Terjemahnya, (Depok: Cahaya Qur‟an: 2008), h. 410. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Supaya tidak menimbulkan kesalah pahaman didalam membahas 
judul skripsi ini, maka secara singkat terlebih dahulu akan diuraikan maksud 
dari skripsi ini. 
Adapun penelitian ini memiliki judul “TINJAUAN HUKUM 
ISLAM TENTANG MENYEMIR RAMBUT TERHADAP 
PELANGGAN LAKI-LAKI (Studi Pada Pangkas Rambut Deva 
Sukarame Bandar Lampung)”. Ada beberapa istilah yang dapat 
didefinisikan sebagai berikut: 




Hukum Islam adalah sekelompok peraturan yang berkaitan dengan 
amal perbuatan manusia yang diambil dari nash Al-Quran atau Al-Sunnah.
3
 
Menyemir Rambut adalah tindakan mengubah warna rambut untuk 
memperindah diri agar terlihat sempurna dihadapan orang lain.
4
 
Pelanggan adalah semua orang yang ingin dilayani kebutuhannya 
sesuai dengan harapannya secara berulang-ulang datang ke tempat yang sama 
                                                             
2
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1470. 
3
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 298. 
4
Kusumadewi, dkk. Pengetahuan dan Seni Tata Rambut Modern, (Jakarta: Institut 
Andragogi Indonesia, 1986), h. 151.  




Laki-laki adalah seorang yang pemberani yang mempunyai zakar, 
kalau dewasa mempunyai jakun dan adakalanya berkumis.
6
 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut yang dimaksud dalam judul 
ini adalah bagaimana Tinjauan Hukum Islam berkaitan tentang Menyemir 
Rambut terhadap Pelanggan Laki-laki, yang dilakukan pada Pangkas Rambut 
Deva Sukarame Bandar Lampung. 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan memilih judul Tinjauan Hukum Islam Tentang Menyemir 
Rambut Terhadap Pelanggan Laki-laki adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif 
Hadist telah dijelaskan mengenai larangan menyemir rambut karena 
mengubah ciptakan Allah itu sudah jelas haram. Apalagi menyemir rambut 
dengan warna hitam, akan tetapi ada pendapat mazhab yang menyatakan 
boleh dengan alasan apabila itu di perintah oleh suami atau isterinya atau 
untuk menakutkan musuh dalam peperangan. Dengan demikian 




                                                             
5
 Novemy Triyandari Nugroho, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan dan 
Loyalitas Pelanggan”. Jurnal Paradigma, Vol. 12 No. 02 (Agustus 2014 – Januari 2015), h. 115. 
6
 Dwi Adi K, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Surabaya: Fajar Mulya, 2001), h. 255. 
 2. Alasan Subjektif 
Judul skripsi ini berkaitan dengan ilmu yang dipelajari di jurusan 
Mu‟amalah Fakultas UIN Raden Intan Lampung. 
C. Latar Belakang Masalah 
Islam memiliki falsafah (keyakinan) yang sangat jelas tentang 
kesehatan dan keperawatan.
7
 Bersyukur dan berterima kasih terhadap Allah 
SWT, atas segala nikmat dan karunia yang telah diberikan Allah.
8
 
Sejarahnya, semir rambut tidak hanya dilakukan oleh umat manusia 
pada era modern seperti saat sekarang ini, tetapi umat manusia yang hidup 
pada masa lampau, bahkan empat ribu tahun silam, kebiasaan menyemir 
rambut telah ada dan dipraktikan. 
Menyemir rambut dengan warna yang bermacam-macam adalah suatu 
mode trend dan mereka menyebutnya dengan semir. Dalam hadits telah 
dijelaskan mengenai larangan menyemir rambut dan larangan memakai 
rambut palsu, dan yang dilarang dalam hal menyemir adalah menyemir uban 
dengan warna hitam, tetapi boleh menyemirnya dengan warna merah, dan 




Pewarnaan atau semir rambut dapat dibagi dalam beberapa jenis dan 
bentuk,
10
 yaitu antara lain: 
                                                             
7
 Ahsin W. Al-Hafidz, Fikih Kesehatan, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 31. 
8
Tim Baitul Kilmah, Ensiklopedia Pengetahuan Al-Qur‟an dan Hadits, (Jakarta: Kamil 
Pustaka, 2013), h. 80.  
9
 Syaikh Abdul Aziz, dkk. Fatwa-Fatwa Terkini, (Jakarta, Darul Haq, 2016), h. 58. 
10
 Secara ringkas bentuk dalam pewarnaan rambut disini terbagi dalam empat macam, 
yaitu pewarna nabati, pewarna logam, pewarna campuran, dan pewarna sintetik organik. 
 1. Pewarna Nabati (Lawsonia inemir) 
 Pewarna ini diperoleh dari bahan tumbuhan dan merupakan pewarna 
alami di dunia yang masih banyak digunakan hingga saat ini. 
2. Pewarna logam (metallic dye) 
 Pewarna logam harus digunakan beberapa kali, untuk menghasilkan 
warna yang dikehendaki dan warnanya yang akan timbul juga secara 
bertahap. Dalam penggunaannya pewarna hydrogen perioksida. Karena 
dapat menimbulkan reaksi yang merusak dan menghancurkan rambut. 
3. Pewarna campuran (coumpond dye) 
 Pewarna campuran dibuat dengan cara mencampurkan unsur pewarna 
nabati dan unsur logam, di antaranya adalah compound henna. komposisi 
yang terdapat dalam compound henna menghasilkan berbagai tingkat 
warna. 
4. Pewarna Sintetik Organik (synthetic organic tint) 
 Pewarna yang dibuat dari dasar sintetik organik merupakan pewarna 
paling sempurna dan paling digunakan kostemologi modern.  
 Menyemir rambut uban dengan innai, dengan warna merah, kuning 
dan sebagainya, untuk membedakannya dari kaum yahudi dannasrani. 
Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA dalam hadits berikut 
ini: 
  َدوُهَػيْلا َّفِإ ملسو ويلع للها ىلص ُّبَِّنلا َؿَاق ، ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ، َةَرْػيَرُى بَِأ ْنَع
 ُِفلاَخَف َفوُغُػبْصَي َلا ىَراَصَّنلاَو ْمُىو  ُهاَوَر(  ِْيرَخُبلا)11  
Artinya: 
“Abū Hurairah ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda: 
Sesungguhnya, orang Yahudi dan Nasrani itu tidak cukup mencelup, 
maka bedakanlah diri kalian dari mereka.” (HR. Bukhari). 
Hadits yang menyatakan makruhnya mencelup uban. Pada persoalan 
ini ada perbedaan, melihat keadaan usia, kebiasaan dan adat. Sebagian 
sahabat diriwayatkan bahwa lebih utama tidak mencat, sebagian lagi lebih 
afdhal mencatnya. 
Sebagian mereka ada yang mencatnya dengan warna kuning, sebagian 
lagi dengan innai dan katam, ada yang dengan kunyit dan segolongan lagi 
dengan warna hitam hitam. Dalam Al-fath, disebutkan oleh Hafidh bahwa 
dari Ibnu Syihab az-Zukhri ada diberitakan ceritanya. 
“Bila wajah masih muda, kami mencelup dengan warna hitam tetapi 
setelah wajah kempes dan gigi-gigi bertanggalan, kami tidak memakai itu 
lagi.”12 
Adapun hadits Jabir r.a: 
                                                             
11
 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Damaskus: Dar Ibn Katsir, 
2002), Juz 7, h. 161. 
12
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Bandung: PT. Alma‟arif, 1996), h. 80. 
  َة َّكَم ِحْتَػف َـْوَػي ََةفاَحُق ِبَِِأب َىُِتأ َؿَاق ِوَّللا ِدْبَع ِنْب ِرِباَج ْنَع  ُوُتَيِْلَِو ُوُسَْأرَو
 ِوَّللا ُؿوُسَر َؿاَقَػف اًضاَيَػب ِةَماَغَّػثلاَك-ملسو ويلع للها ىلص-  ٍءْىَشِب اَذَى اوُرّْػيَغ
 ُداَوَّسلا اوُبِنَتْجاَو)ُمِلْسُ
لما ُهاَوَر( .13  
Artinya:  
“Dari Jabir ra, ia telah berkata: Pada hari terjadinya Fathu Makkah, 
Abū Quhafah, ayahanda Abū Bakar as-siddīq, didatangkan 
kehadapan Rasulullah saw, sementara rambut kepala dan jenggotnya 
sudah memutih seputih Thagāmah (tanaman yang berdaun dan 
berbunga putih), Rasulullah saw lalu bersabda: „Semirlah ini (rambut 
dan jenggot) dengan suatu warna, dan jauhilah warna hitam.”  
(HR. Muslim). 
Ulama Abu Quhafah yang rambutnya telah putih akan memakai celup 
berwarna hitam. Hal itu tidak layak baginya.
14
 
 Usia manusia akan bertambah dan akan mengalami perubahan demi 
perubahan pada fisik dan penampilannya. Perubahan-perubahan itu identik 
dengan penurunan dan penyusutan kualitas fungsi organ pada tubuhnya. Fisik 
lebih cepat lelah, kulit tidak seperti dahulu, ketajaman pandangan mulai 
berkurang, ingatan menurun dan tumbuhnya helai-helai uban pada rambut 
kepala atau jenggot. 
Allah SWT berfirman dalam QS. Ar-Rum: 54 yang berbunyi: 
 َلَعَج َُّثُ ٍفْعَض ْنِم ْمُكَقَلَخ يِذَّلا ُوَّللا  ْنِم َلَعَج َُّثُ ًةَّوُػق ٍفْعَض ِدْعَػب ْنِم
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 Sayyid Sabiq. Op. Cit. h. 81. 
15 Mushaf Ar-Rusydi, Departemen Agama Republik Indonesia Al-Qur‟an dan 
Terjemahnya, (Depok: Cahaya Qur‟an: 2008), h. 410. 
 Artinya: 
“Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian 
Dia menjadikan (kamu) setelah keadaan lemah itu menjadi kuat, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah kuat itu lemah (kembali) 
dan beruban. Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki dan Dia Yang 
Maha Mengetahui lagi Mahakuasa.” (QS. Ar-Rum: 54). 
 
Imam Ibnu Katsir mengatakan, “Allah mengingatkan manusia ihwal 
berahlinya perkembangan fisik manusia. Kekuatan tubuh manusia menjadi 
surut, tua dan akhirnya pikun. Inilah yang dimaksud lemah setelah kuat. 
Berubah pula sifat-sifat lahiriah dan batiniahpun mengalami perubahan-
perubahan. Karena itu Allah Ta‟ala berfirman, “Kemudian dia 
menjadikanmu, sesudah kuat itu, lemah dan beruban. Allah menciptakan apa 
yang dikehendaki.” Allah melakukan apa yang dikehendaki-Nya dan 
memperlakukan hamba-Nya menurut perlakuan yang dikehendaki-Nya.“Dan 
Allah Yang Maha Mengetahui lagi Mahakuasa.”16 
Syarih rahimatullah berkata: haramnya menyemir rambut dengan 
warna hitam, karena begitulah hakekat larangan itu menurut ahli tahqiq, dan 
menurut golongan Syafi‟iyyah, Malikiyyah dan Hanafiyah.17 Yang lainnya 
berpendapat makruh seperti Mazhab Hanbali, sebagian ulama bermazhab 
Syafi‟i, dan sebagian besar mazhab Hanafi.  
Al- Ghazali menambahkan sebagian para ulama‟ ada yang menyemir 
rambutnya dengan warna hitam karena bertujuan untuk menghadapi 
peperangan. Maka tujuan tersebut oleh Al-Ghazali diperbolehkan karena 
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 adanya niat yang dapat dibenarkan dan tidak ada unsur mengikuti kesenangan 
dan nafsu. Dengan menyemir rambut yang berwarna hitam, maka seseorang 
akan tampak terlihat masih muda, maka musuh (orang kafir) akan terkecoh 




Salah satu tempat yang melaksanakan kegiatan menyemir rambut pada 
Pangkas Rambut Deva Sukarame Bandar Lampung ada 2 macam yaitu: 
menyemir rambut untuk menutupi uban dan memotong rambut. Pada pangkas 
rambut deva mempunyai 5 pegawai, disemua pegawai yang bisa 
melaksanakan semir rambut hanya 4 orang saja termasuk pak Asep dan 2 
orang nya hanya bisa memotong rambut begitupula dengan 4 orang yang tadi 
bisa memotong rambut juga. Untuk bapak-bapak dari berbagai kalangan ada 
yang meminta menyemir rambut nya dengan warna hitamdan dengan warna 
campuran hitam dan coklat untuk mewarnai rambut uban nya dengan niat dan 
tujuan untuk bergaya dan tetap berpenampilan menarik dan indah ketika di 
pandang oleh orang lain. Dan ada pelanggan laki-laki yang hanya memotong 
rambutnya tanpa menyemir rambutnya. 
Kemunculan uban menjadi salah satu indikasi seseorang telah 
berumur dan mengalami fase kelemahan kembali, setelah kekuatannya 
mencapai puncak-puncaknya.
19
 Kondisi beruban memang tidak 
menyenangkan bagi sebagian orang. Ada yang merasa gatal sehingga ingin 
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 mencabut uban tersebut dari kepalanya. Atau karena penampilan yang sudah 
terlihat tua, akhirnya ingin merubah uban dengan warna lain (terutama 
dengan warna hitam). 
 „Amr bin Syu‟aib dari ayah dari kakeknya r.a dari Nabi saw, 
bahwasanya beliau bersabda: 
 َـْوَػي ًارُون ُوَل  ْتَناَك َّلاِإ ِـَلَْس ِْلْا فِ ًةَبْيَش ُبيِشَي  ٍمِلْسُم ْنِم اَم َبْيَّشلا اوُفِتْنَػت َلا
20) ْي ِرا َخ ُبلا  ُها َو َر( .ةَماَيِقْلا 
Artinya: 
“Janganlah kalian mencabut uban. Karena sesungguhnya uban itu 
merupakan cahaya orang Islam nanti pada hari kiamat”.  
(HR. Bukhari). 
Islam mengajarkan kepada umat-Nya agar mereka berusaha untuk 
memenuhi kebutuhan hidup mereka dengan berusaha sebaik-baiknya, tetapi 
perlu diingat usaha yang dianjurkan adalah yang sesuai dengan aturan agama 
Islam. Oleh karena itu apabila pekerjaan yang dilakukan bertentangan dengan 
aturan agama Islam bagaimana dengan upah yang diterima karena telah 
mengerjakan pekerjaan yang jelas-jelas telah dilarang dalam Islam. 
Sebagaimana hadits Nabi saw, sebagai berikut: 
 ِباَّط َْلْا ِنْب َرَمُع ْنَع- ُوْنَع ُللها َيِضَر-   َؿوُسَر ُتْع َِسَ :َِبَْنِمْلا ىَلَع َؿَاق ُوََّنأ
 ِللها- َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص– :ُؿوُقَػي « ٍِئرْما ّْلُكِل َا َّنَِّإَو ،ِتاَّيّْػنلِاب ؿاَمْعَلأا َا َّنَِّإ
 َلَِإ ُوتَرْجِى ْتَناَك ْنَمَف ،ىَوَػن اَم  ْنَم و ِِولوُسَرَو ِوَّللا َلَِإ ُُوتَرْجِهَف ،ِِولوُسَرَو ِوَّللا
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  ُتَرْجِهَف اَهُحِكْنَػي ٍَةَأرْما َلَِإ َْوأ اَهُػبيِصُي اَيْػنُد َلَِإ ُُوتَرْجِى ْتَناَك َرَجاَى اَم َلَِإ ُو
 ِوَْيِلإ(. َر َو ُها  ُبلا َخ ِرا ْي)21  
Artinya:  
“Dari Umar bin Khattab radhiallahu „anhu, bahwa beliau berkhotbah 
di atas mimbar, “Saya mendengar Nabi shallallahu „alaihi wa sallam 
bersabda, „Sesungguhnya, amal itu hanya dinilai berdasarkan 
niatnya, dan sesungguhnya pahala yang diperoleh seseorang sesuai 
dengan niatnya. Barang siapa yang niat hijrahnya menuju Allah dan 
Rasul-Nya maka dia akan mendapat pahala hijrah menuju Allah dan 
Rasul-Nya, dan barang siapa yang hijrahnya dengan niat 
mendapatkan dunia atau wanita yang ingin dinikahi maka dia hanya 
mendapatkan apa yang dia inginkan.”(HR. Al-Bukhari) 
 
 Berdasarkan Latar belakang maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian yang hasilnya nanti akan dijadikan sebuah karya ilmiah berbentuk 
skripsi dengan judul: Tinjauan Hukum Islam Tentang Menyemir Rambut 
Terhadap Pelanggan Laki-laki (Studi Pada Pangkas Rambut Deva 
Sukarame Bandar Lampung). 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang maka penulis dapat menarik beberapa 
identifikasi permasalahan yang akan di angkat dalam skripsi ini, antara lain 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana Tata Cara Praktik Menyemir Rambut Terhadap Pelanggan 
Laki-Laki Pada Pangkas Rambut Deva Sukarame Bandar Lampung? 
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Tentang Menyemir Rambut 
Terhadap Pelanggan Laki-laki Pada Pangkas Rambut Deva Sukarame 
Bandar Lampung? 
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 E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian: 
a. Untuk mengetahui Tata Cara Praktik Menyemir Rambut 
Terhadap Pelanggan Laki-Laki Pada Pangkas Rambut Deva 
Sukarame Bandar Lampung 
b. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam Tentang Menyemir 
Rambut Terhadap Pelanggan Laki-Laki Pada Pangkas Rambut 
Deva Sukarame Bandar Lampung. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman bagi 
masyarakat berkenaan dengan menyemir rambut terhadap hukum 
Islam dan diharapkan dapat menambah wawasan dan 
memperkaya khasanah keilmuan serta pemikiran keislaman pada 
umumnya di kalangan masyarakat. Selain itu diharapkan dapat 
menjadi stimulus bagi penelitian selanjutnya guna memperoleh 
hasil yang maksimal. 
b. Secara praktis  
Penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat memenuhi tugas 
akhir guna memperoleh gelar S.H. pada Fakultas Syari‟ah UIN 
Raden Intan Lampung. 
 
 
 F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 
suatu penelitian yang bertujuan untuk megumpulkan data dari lokasi atau 
lapangan, yang dalam hal ini penulis dapatkan dari Pangkas Rambut 
Deva Sukarame Bandar Lampung berkenaan dengan Tinjauan Hukum 
Islam Tentang Menyemir Rambut Terhadap Pelanggan Laki-laki. 
Selain penelitian lapangan, juga didukung dengan penelitian 
pustaka, yang bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi 
dengan bantuan material, misalnya: buku referensi, jurnal, dan artikel. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.
22
 Dalam hal ini data primer yang dimaksud 
diperoleh peneliti dari Pangkas Rambut Deva Sukarame Bandar 
Lampung berkenaan dengan Tinjauan Hukum Islam Tentang Menyemir 
Rambut Terhadap Pelanggan Laki-laki. 
b. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 
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 3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
24
 Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah 
seluruh karyawan pada Pangkas Rambut Deva Sukarame Bandar 
lampung yang berjumlah 6 orang dan sebagian pelanggan 10 orang. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai nara sumber, 
atau partisipan, informan, teman, dan guru dalam penelitian.
25
 Seperti 
yang dikemukakan Arikunto apabila subyek kurang dari 100 lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya adalah penelitian populasi. 
Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil 10-15% atau 20-
50% atau lebih.
26
 Karena penelitian ini kurang dari 100, maka 
keseluruhan populasi dijadikan sebagai obyek penelitian. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan metode: 
a. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan peneliti terlibat dengan kegiatan 
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
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 sumber data penelitian.
27
 Dalam hal ini observasi yang dilakukan 
dengan cara pengamatan secara langsung pada obyek yang diteliti 
berkaitan dengan pelaksanaan Menyemir Rambut terhadap 
Pelanggan Laki-laki Pada Pangkas Rambut Deva Sukarame Bandar 
Lampung. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu.
28
 Dalam penelitian ini 
wawancara yang dilakukan peneliti secara langsung untuk 
mengetahui konsep menyemir rambut dalam pandangan mereka. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 




5. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
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Sedangkan metode yang dipakai adalah analisis data kualitatif 
dengan pendekatan berfikir secara induktif, yaitu suatu pendekatan yang 
berpangkal pada suatu peristiwa khusus, yang kebenarannya telah 

















                                                             
30
Ibid. h. 334, 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Tentang Menyemir Rambut 
1. Pengertian Menyemir Rambut 
Menyemir rambut adalah tindakan mengubah warna rambut untuk menutupi 
rambut putih, sesuai dengan warna yang diinginkan. Dalam seni tata rambut 
modern pewarnaan dapat berwujud sebagai tiga proses yang berbeda. Yaitu 
penambahan warna, pemudaan warna, dan penghilangan warna.
31
 Pewarna rambut 
merupakan kosmetika yang digunakan dalam tata rias rambut untuk mengubah 
warna rambut, baik untuk mengembalikan warna rambut asalnya atau warna lain. 
Menyemir rambut banyak digunakan baik laki-laki maupun perempuan diseluruh 




Rambut atau sering disebut bulu adalah organ seperti benang yang tumbuh 
di kulit hewan dan manusia, terutama mamalia. Rambut tumbuh hampir di semua 
bagian tubuh, kecuali telapak tangan dan kaki, kelopak mata serta bibir. Salah satu 
bagian tubuh yang ditumbuhi rambut adalah kepala.
33
 
Rambut adalah salah satu dari sekian banyak karunia allah SWT bagi 
manusia yang sangat bernilai dan harus disyukurinya. Rambut juga dianggap oleh 
sebagian besar orang sebagai mahkota kepala sekaligus sebagai perhiasan bagi 
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 pemiliknya. Sebagian orang mensyukurinya adalah menjaga kesehatan dan 
merawat keindahannya, karena Allah menyukai keindahan dan kesyukurannya. 
Selain berfungsi sebagai mahkota (perhiasan), rambut juga berfungsi sebagai 
pelindung terhadap macam-macam rangsang fisik, seperti panas, dingin, udara 
kering, kelembapan, sinar dan lain-lain. Pelindung terhadap rangsang mekanis, 
contohnya pukulan, gosokan, tekanan dan lain-lain. Pelindung terhadap rangsang 
kimia, contohnya berbagai zat kimia dan keringat. 
Rambut tidak mengalami pertumbuhan secara terus menerus. Pada waktu-
waktu tertentu pertumbuhan rambut itu terhenti dan setelah mengalami fase 
istirahat sebentar, rambut akan menjadi rontok sedikit demi sedikit sampai ke akar 
rambutnya. Sementara itu papil rambut yang artinya bagian rambut tempat 
dihasilkannya sel-sel tunas rambut dan pigmen yang akan memberikan warna 




Pertumbuhan rambut mengalami pergantian yang terbagi dalam tiga fase, 
yakni fase pertumbuhan rambut disebut dengan faseanagen, fase istirahat yaitu 
rambut tidak tumbuh selama kurang lebih 2-3 minggu disebut dengan fasecatagen 
dan fase pergantian rambut yang baru selama 100 hari atau fase kerontokan yang 
disebut denganfase telogen.
35
 Rambut akan memutih seiring dengan 
bertambahnya usia atau dikenal dengan beruban, timbulnya uban biasanya terkait 
dengan usia dan kemampuan tubuh untuk memproduksi melanin, sehingga 
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 biasanya uban mulai timbul pada usia 45 tahun keatas, akan tetapi uban dapat pula 
muncul pada usia yang lebih muda karena adanya faktor genetis. Faktor penyebab 




Uban merupakan salah satu masalah rambut yang mempengaruhi 
penampilan seseorang. Banyak usaha yang dilakukan untuk menghindari rambut 
beruban, kebanyakan orang mengatasi rambut beruban dengan berbagai cara, ada 
yang mengatasinya dengan cara mencabut uban, bahkan sampai menyemir rambut 
agar tampak hitam kembali.  
2. Dasar Hukum Menyemir Rambut 
Menyemir rambut dengan warna yang bermacam-macam adalah suatu mode 
yang sedang trend dan mereka menyebutnya dengan semir.
37
Termasuk dalam 
masalah perhiasan yang berharga sehingga memerlukan perawatan yang teratur. 
Banyak cara yang dilakukan manusia untuk menjadikan rambut agar tampak 
selalu sehat, rapi dan indah, salah satunya ialah dengan cara menyemir rambut 
kepala atau jenggot yang sudah beruban. 
Pada awalnya memang menyemir rambut hukumnya mubah 
(diperbolehkan) karena demi menghias diri dan Allah sangat suka kepada orang-
orang yang berhias. Seperti ayat Al-qur‟an QS. Al-Imran: 14 yang berbunyi: 
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  ِةَر َط ْن َق ُم ْلا ِير ِطا َن َق ْل اَو َين ِن َب ْل اَو ِءا َسّْنلا َن ِم ِتاَو َه َّشلا ُّبُح ِساَّنل ِل َنّْيُز
 َك ِل ََٰذ   ۗ  ِثْرَْلِاَو ِـ ا َع ْػنَْلأاَو ِة َم َّو َس ُم ْلا ِل ْيَْلْاَو ِة َّضِف ْلاَو ِبَى َّذلا َن ِم
38)٘ٗ(  ِبآَم ْلا ُن ْس ُح ُه َد ْن ِع ُوَّللاَو   ۗ  ا َي ْػن ُّدلا ِةا َي َْلِا ُعا َت َم 
Artinya:  
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 
yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari 
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah 
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 
kembali yang baik yaitu surga”. (QS. Al-Imran: 14) 
 
Berdasarkan surah Al-Imran ayat 14, bahwasanya Allah swt memberi tahu 
tentang apa yang disukai dan dicintai manusia dalam kehidupan di dunia ini 
berupa bermacam-macam kesenangan dan kelezatan seperti wanita-wanita, anak-
anak, harta yang banyak dari jenis emas atau perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak dan sawah ladang.
39
 
Allah berfirman mengenai surah Al-Imran ayat 14 bahwa itu semuanya 
merupakan hiasan hidup di dunia saja dan kesenangan serta keindahannya yang 
akan hilang dan lenyap, padahal di sisi Allah lah tempat kembali yang baik 
dengan disertai pahala. Disamping itu juga mereka di karunia ridha Allah yang 
tidak akan menurunkan murka kepada mereka. Hal ini merupakan nikmat dan 
karunia yang lebih besar dan lebih agung dari pada nikmat yang mereka sedang 
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 jalani. Karena Allah Maha Melihat kepada hamba-hamba yang akan memberi 
kepada masing-masing apa yang patut diperolehnya dari pahala dan ganjaran.
40
 
Allah tidak menyukai orangyang berlebih-lebihan, maka itu Allah 
memberikan batasan kepada umat manusia dalam berhias, dengan tidak berlebih-
lebihan dan tidak sampai merubah ciptaan Allah. Seperti yang tertuang dalam Al-
qur‟an QS. An-Nisa: 119 yang berbunyi: 
 ْم ُهَّػنَر ُم َََو ِـ ا َع ْػنَْلأا َفا َذذ َّنُكّْت َب ُي َل َػف ْم ُهَّػنَر ُم َََو ْم ُه َّػن َػي ّْػن َمَُلأَو ْم ُه َّػنَّل ِضَُلأَو
 ْد َق َػف ِوَّللا ِفو ُد ْن ِم اِّي ِلَو َفا َط ْي َّشلا ِذ ِخَّت َػي ْن َمَو   ۗ  ِوَّللا َق ْل َخ َّفُرّْػي َغ ُػي َل َػف
41)ٜٔٔ : ِءا َسّْنلا( ا ًني ِب ُم ا ًناَر ْس ُخ َر ِس َخ 
Artinya: 
“Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan 
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh mereka 
(memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar 
memotongnya, dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu 
benar-benar mereka merubahnya. Barang siapa yang menjadikan syaitan 
menjadi pelindung selain Allah, maka sesungguhnya ia menderita 
kerugian yang nyata.” (QS. An-Nisa: 119) 
 
Berdasarkan surah An-Nisa ayat 119 bahwasanya Allah swt, menerangkan 
pula tindakan-tindakan dan usaha setan dalam menggunakan kesediaan untuk 
berbuat kejahatan yang ada pada manusia, agar tujuan setan mencelakakan 
manusia itu dapat tercapai yaitu dengan berusaha memalingkan manusia dari 
kepercayaan yang benar dengan menghilangkan petunjuk Allah dan jalan yang 
benar, sehingga mereka tersesat dan menempuh jalan yang diinginkan setan. 
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 Memperdayakan pikiran manusia dengan khayalan-khayalan yang 
mungkin tidak akan terjadi dan angan-angan kosong sehingga mereka 
memandang baik perbuatan-perbuatan yang dilarang Allah SWT. Berusaha 
menyesatkan manusia dengan menjadikan pandangan mereka suatu perbuatan 
haram menjadi halal, dan sebaliknya mereka memandang perbuatan halal menjadi 
haram dan merubah ciptaan Allah SWT.
42
 
Surah An-Nisa ayat 119 tersebut, Allah swt memperingati hamba-hamba 
dengan penyataan bahwa barang siapa yang mengikuti bisikan, tipu daya dan 
keinginan setan berarti dia telah jauh dari rahmat atau ridha dan karunia Allah. 
Mereka telah merugi di dunia dan di akhirat, karena setan itu selalu berusaha 
menggunakan segala sesuatu termasuk kelemahan manusia untuk melaksanakan 
janjinya kepada Allah swt. 
43
 
Ibnu Hajar al-Asqalani mengatakan bahwa orang yang petama kali 
melakukan semir rambut khususnya dengan warna hitam adalah Fir‟aun yang 
hidup pada masa Nabi Musa as. Sedangkan orang arab yang pertama kali 
menyemir rambut dengan warna hitam adalah „Abd al-Muthalib yang hidup pada 
masa Nabi Muhammad saw.
44
 
Menyemir rambut tidak terlarang asalkan bukan warna hitam. Bahkan 
dalam konteks agar membedakan diri kita dari pemeluk agama lain di masa itu. 
Rasulullah pernah memerintahkan untuk menyemir rambut atau mewarnakan 
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 rambut sebagaimana yang bisa kita baca dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah, rasulullah SAW mengatakan: 
 ََةرْػيَرُى بَِأ ْنَع  َّفِإ ملسو ويلع للها ىلص ُّبَِّنلا َؿَاق ، ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ،
 ْمُىوُفِلاَخَف َفوُغُػبْصَي َلا ىَراَصَّنلاَو َدوُهَػيْلا ) ِيراَخُبلا ُهاَوَر(45  
Artinya: 
“Abū Hurairah ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya, 
orang Yahudi dan Nasrani itu tidak cukup mencelup, maka bedakanlah 
diri kalian dari mereka.” (HR. Bukhari). 
Perintah disini mengandung arti sunnah bukan kewajiban karena orang-
orang yahudi pada masa Rasulullah cenderung mengabaikan bentuk 
penampilannya, seperti membiarkan rambutnya yang berantakan tidak di rapi kan 
dan tidak teratur. Parasahabat ada yang melakukan menyemir rambutnya, 
misalnya Abu Bakar dan Umar, sedang yang lain tidak melakukannya, seperti Ali, 
Ubai bin Kaab dan Anas. Bagi orang sudah tua ubannya sudah merata baik 
dikepalanya ataupun jenggotnya, tidak layak menyemir dengan warna hitam. 
Tatkala Abu Bakar membawa ayahnya Abu Kuhafa ke hadapan Nabi pada hari 
penaklukan Makkah, sedangkan Nabi melihat rambutnya bagaikan pohon 
tsagamah
46
 yang serba putih buahnya maupun bunganya.
47
 
Untuk itu Nabi Salallahu „alaihi wasallam bersabda:  




 Tsagamah adalah sejenis pohon yang serba putih bunga dan buahnya. 
47
 Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi, Loc.Cit.  
  ِةَماَغَّػثلاَك ُوُتَيِْلَِو ُوُسَْأرَو َة َّكَم ِحْتَػف َـْوَػي ََةفاَحُق ِبَِِأب َىُِتأ َؿَاق ِوَّللا ِدْبَع ِنْب ِرِباَج ْنَع
 ِوَّللا ُؿوُسَر َؿاَقَػف اًضاَيَػب-ملسو ويلع للها ىلص-  اوُرّْػيَغ اوُبِنَتْجاَو ٍءْىَشِب اَذَى
 ِداَوَّسلا)ُمِلْسُ
لما ُهاَوَر( .48  
Artinya: 
“Dari Jabir ra, ia telah berkata: Pada hari terjadinya Fathu Makkah, Abū 
Quhafah, ayahanda Abū Bakar as-siddīq, didatangkan kehadapan 
Rasulullah saw, sementara rambut kepala dan jenggotnya sudah memutih 
seputih Tsaghāmah (tanaman yang berdaun dan berbunga putih), 
Rasulullah saw lalu bersabda: „Semirlah ini (rambut dan jenggot) dengan 
suatu warna, dan jauhilah warna hitam.” (HR. Muslim). 
Orang yang tidak seumur dengan Abu Kuhafah (yaitu belum begitu tua), 
ada hadits yang menyatakn makruh nya mengecat atau menyemir rambut. Karena 
di dalam persoalan ini adanya pembedaan, melihat keadaan usia, kebiasaan, dan 
adat. Dari sebagian sahabat di riwayatkan bahwa lebih utama untuk tidak 




Mereka ada yang mencatnya dengan warna kuning, sebagian lagi dengan 
innai dan katam, ada yang dengan kunyit dan segolongan lagi dengan warna 
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 “Bila wajah masih muda, kami mencelup dengan warna hitam tetapi 
setelah wajah telah mengkerut atau kempes dan gigi-gigi telah bertanggalan, 
kami tinggalkan warna hitam tersebut.”51 Seperti hadist berikut ini: 
 ِةَماَغَّػثلاَك ُوُتَيِْلَِو ُوُسَْأرَو َة َّكَم ِحْتَػف َـْوَػي ََةفاَحُق ِبَِِأب َىُِتأ َؿَاق ِوَّللا ِدْبَع ِنْب ِرِباَج ْنَع
 ِوَّللا ُؿوُسَر َؿاَقَػف اًضاَيَػب-ملسو ويلع للها ىلص-  اوُبِنَتْجاَو ٍءْىَشِب اَذَى اوُرّْػيَغ
 ِداَوَّسلا)ُمِلْسُ
لما ُهاَوَر(.52  
Artinya: 
“Dari Jabir ra, ia telah berkata: Pada hari terjadinya Fathu Makkah, Abū 
Quhafah, ayahanda Abū Bakar as-siddīq, didatangkan kehadapan 
Rasulullah saw, sementara rambut kepala dan jenggotnya sudah memutih 
seputih Tsaghāmah (tanaman yang berdaun dan berbunga putih), 
Rasulullah saw lalu bersabda: „Semirlah ini (rambut dan jenggot) dengan 
suatu warna, dan jauhilah warna hitam.” (HR. Muslim). 
 
Berdasarkan dari Hadits Muslim tidaklah sepantasnya bagi seorang seperti 
Abu Quhafah yang rambutnya telah putih akan memakai celup berwarna hitam. 
Hal itu tidak layak baginya.
53
 
Penjelasan tentang hadist berikut yaitu Syarih Rahimatullah berkata: 
Hadits ini menunjukkan diperintahkannya merubah uban, dan itu tidak di 
khususkan bagi jenggot, tetapi dimakruhkan menyemir dengan warna hitam. 
Demikianlah menurut segolongan ulama dan An-Nawawi berkata: yang shahih 
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 Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan Imam Ahmad, Abu Dawud dan an-nasa‟i 
dengan sanad yang shahih dari Ibnu Abbas,
55
 bahwa Nabi SAW bersabda: 
 َةَحِئَار َفْوُْيَْري َلا ِـاَمَلِْا ِلِصاَوَحَك ِداَوَّسلِاب َفْوُػبِضَْيَ ِفاَمَّزلا ِرِخذ ِفِ ٌـْوَػق ُفْوُكَي
56)ْدُوا َد  ْو ُػب َأ  ُها َو َر( .  ِةََّنلجْا 
Artinya:  
"Kelak pada akhir zaman akan muncul kaum yang menyemir rambutnya 
dengan warna hitam seperti tembolok burung merpati, mereka tidak akan 
mencium bau harum surga." (HR. Abu Dawud). 
Berdasarkan hadits Abu Dawud telah dijelaskan mengenai larangan 
menyemir rambut dan larangan memakai rambut palsu, dan yang dilarang dalam 
hal menyemir rambut adalah menyemir uban dengan warna hitam, tetapi boleh 
menyemirnya dengan warna merah, dan penyemirannya itu hanya dilakukan 
dengan pohon pacar dan pohon katam
57 (jenis tumbuh-tumbuhan) saja,  
Selanjutnya Rasulullah SAW bersabda: 
 ىَّلَص ِوَّللا ِؿوُسَر ِباَضِخ ْنَع ٍكِلاَم ُنْب ُسََنأ َلِئُس : َؿَاق َنِييرِس ِنْب ِد َّمَُمُ ْنَعَو
 َؿوُسَر َّفإ { : َؿاَقَػف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا  َباَش ْنُكَي َْلَ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا
وْيَلَع ٌقَفَّػتُم } ِمَتَكْلاَو ِءاَِّنْلِِاب اَبَّضَخ ُهَدْعَػب َرَمُعَو ٍرْكَب َاَبأ َّنِكَلَو ًايرِسَي َّلاإ 
)ِمْيِلْس
ُ
لماَو ِيرَخُبلا ُدَْحَْأ ُهاَوَر(
58  
Artinya:   
“Diriwayatkan dari Muhammad bin Sirin berkata: Anas bin Malik ditanya 
tentang Rasulullah SAW. Maka dia berkata: bahwasanya Rasulullah SAW. 
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 Kattan adalah sebangsa inai, yang biasa dipergunakan untuk mencelup.  
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 Tidak memiliki uban kecuali sedikit, namun Abu Bakar dan „Umar 
sesudahnya, menyemir rambutnya dengan innai dan kattam. Muttafaq 
„alaih.” (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
Berdasarkan hadis riwayat Ahmad, Bukhari dan Muslim, menyemir 
rambut dengan henna dan katam merupakan jenis tumbuhan yang berada di 
Yaman. Jika warna tersebut digunakan untuk menyemir rambut maka akan 
mengahasilkan warna hitam yang kemerah-merahan, sedangkan pengguna innai 
bagi semir rambut akan menghasilkan warna rambut menjadi lebih merah, dan 
jika penggunaan keduanya di gunakan maka akan menghasilkan warna antara 
hitam dan merah. Dengan adanya riwayat yang menunjukkan bahwa Abu Bakar 
menyemir rambutnya dengan innai dan katam secara bersamaan, sedangkan Umar 
menyemir rambutnya hanya dengan innai. akan tetapi jika kedua warna di 
campurkan antara innai dan katam untuk dijadikan sebagai bahan semir rambut, 
maka warna yang akan dihasilkan adalah merah kehitaman, dan warna itulah yang 
baik untuk menyemir rambut.
59
 
Pendapat para ulama tentang mengecat atau menyemir rambut dengan 
warna hitam, secara lebih rinci lagi mari kita melihat bagaimana konfiguri dari 
berbagai para ulama, yaitu sebagai berikut:
60
 
Ulama Syafi‟iyyah, Malikiyyah dan Hanafiyyah berpendapat bahwasanya 
mengecat atau menyemir rambut dengan warna hitam di makruhkan kecuali bagi 
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Abu Yusuf dari Ulama Hanafiyyah berpendapat bhwasanya mengecat atau 
menyemir rambut dengan warna hitam hukumnya mubah (dibolehkan).
62
 Hal ini 
berdasarkan sabda Rasulullah saw: 
 َّدَح  ِنْب ِبَاط َْلْا ُنْب َرَمُع اَنَػث َّدَح ٍساَرِف ُنْب ُد َّمَُمُ ُّفِ َرْػيَّصلا َةَرْػيَرُى ْؤُػب َا اَنَػث
 ّْيِفْيَص ِنْب ِدْيِمَْلِا ِدْبَع ْنَع ُّيِسْوُدَّسلا ٍلَفْغَد ُنْب ُعاَّفَد اَنَػث َّدَح ُبِِساَّرلا َاِيرَكز
ا ِبْيَهُص ِه ّْدَج ْنَع ِوِْيَبا ْنَع ويلع للها ىلص للها ُؿْوُسَر َؿَاق :َؿَاق ِْير َْلْ
 ْمُكْيِف ْمُِكءاَسِِنل ُبَغَْرا ُداَوَّسلا اََذَلَ ِوِب ْمُتْبَضَتْخا اَم َنَسْحَا َّفِإ ملسو
 ْمُْكوُدَع ِرْوُدُص ْفِ ْمُكَل ُبَيَْىاَو .)ُوَج اَم ُنْبا ُهاَوُر(
63 
Artinya:   
“(Ibnu Majah beliau berkata) telah meriwayatkan kepada saya Abu 
Hurairah Ash Shairafi Muhammad bin Firas telah menceritakan kepada 
kami Umar bin Al Khaththab binZakaria Ar Rasidi telah menceritakan 
kepada kami Daffa‟ bin Daghfal As Sadusi dari Abdul Hamid bin Shaifi 
dari Ayahnya dari kakeknya Shuhaib Al Khair dia berkata, “Rasulullah 
shallalahu „alaihi wasallam bersabda: “Sungguh, sesuatu yang paling 
baik kalian gunakan untuk mengecat rambut adalah warna hitam ini, 
karena dia lebih di sukai oleh isteri-isteri kalian, dan kalian bisa membuat 
takut musuh-musuh kalian.” (HR. Ibnu Majah) 
 
Ulama Mazhab Syafi‟i berpendapat bahwasanya mengecat atau menyemir 
rambut dengan warna hitam di haramkan kecuali bagi orang-orang yang akan 
menghadapi peperangan. Karena mereka tidak akan mencium bau harum surga 






 Al Hafiz Ahmad bin Ali bin Hajar al Asqalani, Fath al Bari bi Syarhi Shahih al 
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 jika mereka masih mengecat atau mengecat rambutnya dengan warna hitam.
64
 Hal 
ini di dasarkan kepada sabda Rasulullah saw:  
 َةَحِئَار َفْوُْيَْري َلا ِـاَمَلِْا ِلِصاَوَحَك ِداَوَّسلِاب َفْوُػبِضَْيَ ِفاَمَّزلا ِرِخذ ِفِ ٌـْوَػق ُفْوُكَي
 ِةََّنلجْا ( .)ْدُواَد ْوُػَبأ ُهاَوَر65  
Artinya:  
"Kelak pada akhir zaman akan muncul kaum yang menyemir rambutnya 
dengan warna hitam seperti tembolok burung merpati, mereka tidak akan 
mencium bau harum surga." (HR. Abu Dawud). 
Menurut FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA Nomor: 23 Tahun 





a. Bahwa praktik menyemir rambut yang sudah sejak lama dikenal 
masyarakat pada akhir-akhir ini kembali banyak dipraktikkan dan 
dipertanyakan masyarakat; 
b. Bahwa praktek semir rambut di masyarakat ada beberapa jenis dan 
juga motivasi, ada yang untuk kepentingan berhias yang wajar danada 
pula untuk kepentingan mode yang seringkali berakibat kurang baik, 
dengan pilihan sarana, tata cara serta produk yang beragam; 
c. Bahwa ada sejumlah produsen pewarna rambut yang mengajukan 
sertifikasi halal MUI sehingga LPPOM MUI menanyakan hukum 
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 menyemir rambut, yang akan terkait dengan kebolehan produk 
pewarna rambut; 
d. Bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu 
menetapkan fatwa tentang hukum menyemir rambut sebagai pedoman. 
MENGINGAT: 
1. Al-Quran 
 Firman Allah SWT yang memerintahkan untuk berhias, dan larangan 
bertingkah laku seperti orang jahiliyah, antara lain : 
  َلا َو او ُبَر ْشاَو او ُل َُكو ٍد ِج ْسَم ّْلُك َد ْن ِع ْم ُك َت َن ِيز اوُذ ُخ َـ َدذ ِنِ َب ا َي
67)ٖٔ :ِؼاَر ْع َلأا( . َين ِِفرْس ُم ْلا ُّبُِيْ َلا ُوَّن ِإ   ۗ  او ُِفر ْس ُت 
Artinya: 
  
 “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 
setiap(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah 
berlebih-lebihan” (QS. Al-A‟raf: 31) 
Berdasarkan surah Al-A‟raf ayat 31 menjelaskan bahwa pakaian 
dan perhiasan serta rizki yang halal itu khususkan bagi umat manusia 
untuk dipakai dan dimanfaatkan secara baik dan benar, sebagai bekal 
hidup di dunia dan di akhirat. Allah telah mengeluarkan rizkinya seperti 
perhiasan yang dimaksud adalah bahwa Allah telah menciptakan bahan-
bahan dan mengajarkan cara pembuatannya dengan hal yang telah Allah 
titipkan pada fitrah dan naluri mereka. Akan tetapi hikmah dari 
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 diperbolehkannya itu semua adalah mempunyai batasan yaitu asalkan tidak 
berlebih-lebihan dan sombong dalam melakukannya.
68
 
Berdasarkan surah Al-A‟raf ayat 31 Allah SWT memerintahkan 
supaya manusia berlaku adil dalam semua urusan, maka pada ayat ini 
Allah SWT  memerintahkan supaya memakai pakaian ketempat-tempat 
beribadat, yaitu memakai pakaian yang baik dalam salat, ketika tawaf dan 
ibadat lainnya. Begitu juga membiasakan makan dan minum dengan tidak 
berlebih-lebihan.
69
 Larangan berlebih-lebihan itu mengandung beberapa 
arti, diantaranya: 
1. Jangan berlebih-lebihan dalam makan dan minum itu sendiri. 
Sebab makan dam minum yang berlebih-lebihan dan melampaui 
batas akan mendatangkan penyakit. Makanlah kalau sudah merasa 
lapar, dan kalau sudah makan berhentilah jangan sampai terlalu 
kekenyangan. Begitu juga minumlah, kalau merasa haus dan bila 




2. Jangan berlebih-lebihan dalam berbelanja untuk membeli makan 
atau minuman, karena akan mendatangkan kerugian dan akhirnya 
akan menghadapi kerugian juga. Kalau pengeluaran lebih besar 
daripada pendapatan, akan menimbulkan hutang yang banyak. Oleh 
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3. Termasuk berlebih-lebihan juga, kalau sudah berani memakan dan 
meminum yang di haramkan Allah. Perbuatan berlebih-lebihan 
seperti ini yang melampaui batas itu selain merusak dan merugikan, 
Allah juga tidak menyukainya. Setiap pekerjaan yang tidak disukai 




FirmanAllah dalam surat Al-Ahzab ayat 33 yang menjelaskan 
tentang larangan bertingkah laku seperti orang Jahiliyyah, yaitu: 
..... ََٰلَوُْلأا ِةَّي ِل ِىا َْلجا َجُّر َػب َػت َن ْجَّر َػب َػت َلاَو  ۗ . َلاا( ْح َز ُبا:ٖٖ)
73 
Artinya: 
“.....Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti 
orang-orangJahiliyah yang dahulu” (QS. Al-Ahzab:33) 
Pada surah Al-Ahzab ayat 33 bahwa Allah swt memerintahkan 
supaya para isteri Nabi tetap berdiam dirumah mereka masing-masing dan 
dilarang untuk keluar rumah kecuali bila ada keperluan. Perintah ini 
berlaku terhadap isteri-isteri Nabi salallahu „alaihi wassalam dan ummul 
mukminat lainnya. Mereka dilarang memamerkan perhiasannya, dan 
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyyah yang dahulu sebelum 
zaman Nabi Muhammad saw. Perhiasan dan kecantikan seorang isteri itu 






 Mushaf Ar-Rusydi, Op.Cit. h. 422. 
 adalah hanya untuk suaminya dan bukan untuk dipamerkan kepada orang 
lain. Segala perbuatan yang menjurus ke arah perintah atau mendekatkan 
kepada dilarang keras oleh Agama Islam.
74
 
Berdasarkan kedua ayat tersebut yang memberikan penjelasan 
tentang larangan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyyah masa 
dahulu memiliki sikap yang berlebih-lebihan dan sombong. Allah swt 
sama sekali tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan dan sombong.
75
 
2. Hadits Nabi, antara lain: 
a. Hadis nabi saw yang pada intinya mengizinkan untuk menyemir 
rambut yang telah beruban, dengan warna merah, kuning dan sebagainya, 
tetapi jauhilah warna hitam. Menyemir rambut untuk membedakannya dari 
kaum yahudi dan nasrani. Sebagaimana sabda dari Abi Hurairah RA ia 
berkata: Rasulullah saw bersabda: 
 ، ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ، َةَرْػيَرُى بَِأ ْنَع َدوُهَػيْلا َّفِإ ملسو ويلع للها ىلص ُّبَِّنلا َؿَاق
 ْمُىوُِفلاَخَف َفوُغُػبْصَي َلا ىَراَصَّنلاَو)ُمِلْس
ُ
لما َو ِيرَخُبلا ُهاَوَر( .76  
Artinya: 
 “Dari Abi Hurairah RA ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nashrani tidak menyemir 
atau mewarnai (rambut), maka berbedalah kalian dengan 
mereka”. (HR. Imam al-Bukhari dan Imam Muslim) 
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 Berdasarkan uraian pada penjelasan “sesungguhnya orang-orang 
Yahudi dan Nasrani tidak mau menyemir (rambut-rambut mereka) 
walaupun rambut mereka terlihat tidak teratur dan tidak rapi, oleh karena 
itu berbedalah dengan mereka”. Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan 
bahwa alasan diperintahkannya menyemir dan merubah uban adalah 




Berdasarkan Hadist Dari Jabir ibn Abdillah ra ia berkata: 
  ُوُتَيِْلَِو ُوُسَْأرَو َة َّكَم ِحْتَػف َـْوَػي ََةفاَحُق ِبَِِأب َىُِتأ َؿَاق ِوَّللا ِدْبَع ِنْب ِرِباَج ْنَع
 ِوَّللا ُؿوُسَر َؿاَقَػف اًضاَيَػب ِةَماَغَّػثلاَك-ملسو ويلع للها ىلص-  ٍءْىَشِب اَذَى اوُرّْػيَغ
داَوَّسلا اوُبِنَتْجاَو ُهاَوَر( .  ُمِلْسُ
لما)78  
Artinya: 
 “Dari Jabir ibn Abdillah ra ia berkata: Pada saat Fathu Makkah, 
datanglah Abu Quhafaah dalam keadaan (rambut) kepala dan 
jenggotnya putih seperti pohon tsaghamah (yang serba putih, baik 
bunga maupun buahnya). Kemudian Rasulullah saw bersabda: 
“Ubahlah ini (rambut dan jenggot Abu Quhafah) dengan sesuatu, 
tetapi jauhilah warna hitam”. (HR. Muslim). 
  
Al-Ghazali berpendapat bahwa sebagian dari para ulama ada yang 
menyemir rambutnya dengan warna hitam karena bertujuan untuk 
menghadapi peperangan. Maka tujuan tersebut oleh Al-Ghazali di 
perbolehkan karena adanya niat yang dapat dibenarkan dan tidak ada unsur 
mengikuti dan nafsu. Dengan menyemir rambut dengan warna hitam, 
maka seseorang akan tampak terlihat masih muda, maka musuh (orang 
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 kafir) akan terkecoh dan merasa takut ketika melihat pasukan Islam masih 
tampak terlihat muda dan kuat.
79
 
Permasalahan yang paling utama dari larangan menyemir rambut 
dengan warna hitam memang dapat menimbulkan masalah memperdaya 
orang lain dan unsur penipuan umur (kebohongan). Seolah-olah seseorang 
tersebut terlihat masih muda padahal sudah uzur (tua). Namun khusus 
dalam perang melawan orang kafir, dibolehkan untuk berbohong dan 
memperdaya lawan agar dapat memenangkan strategi dalam berperang. 
Lalu dalam hal ini dapat menyenangkan istri agar terlihat masih awet 
muda dan menjaga keharmonisan rumah tangga. Hal ini terdapat dalam 
hadits pembolehan menyemir rambut dengan warna hitam, berdasarkan 
pendapat Al-Ghazali di atas maka sesuai dengan, Hadist dari Shuhaib al-
Khair ra ia berkata, Rasulullah saw bersabda:
80
 
 َّدَح  َح ٍسَارِف ُنْب ُد َّمَُمُ ُّفِ َرْػيَّصلا َةَرْػيَرُى ْؤُػب َا اَنَػث ِبَاط َْلْا ُنْب َرَمُع اَنَػث َّد
 ِنْب ِدْيِمَْلِا ِدْبَع ْنَع ُّيِسْوُدَّسلا ٍلَفْغَد ُنْب ُعاَّفَد اَنَػث َّدَح ُبِِساَّرلا َاِيرَكز ِنْب
 للها ىلص للها ُؿْوُسَر َؿَاق :َؿَاق ِْير َْلْا ِبْيَهُص ِه ّْدَج ْنَع ِوِْيَبا ْنَع ّْيِفْيَص
 َم َنَسْحَا َّفِإ ملسو ويلع ْمُِكءاَسِِنل ُبَغَْرا ُداَوَّسلا اََذَلَ ِِوب ْمُتْبَضَتْخا ا
 ِرْوُدُص ْفِ ْمُكَل ُبَيَْىاَو ْمُكْيِف اَم ُنْبا ُهاَوُر( ْمُْكوُدَع)ُوَج
81 
Artinya:  
“(Ibnu Majah beliau berkata) telah meriwayatkan kepada saya 
Abu Hurairah Ash Shairafi Muhammad bin Firas telah 
menceritakan kepada kami Umar bin Al Khaththab binZakaria Ar 
Rasidi telah menceritakan kepada kami Daffa‟ bin Daghfal As 
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 Sadusi dari Abdul Hamid bin Shaifi dari Ayahnya dari kakeknya 
Shuhaib Al Khair dia berkata, “Rasulullah shallalahu „alaihi 
wasallam bersabda: “Sungguh, sesuatu yang paling baik kalian 
gunakan untuk mengecat rambut adalah warna hitam ini, karena 
dia lebih di sukai oleh isteri-isteri kalian, dan kalian bisa membuat 
takut musuh-musuh kalian.” (HR. Ibnu Majah) 
 
Hadits pembolehan menyemir rambut dengan warna hitam tidak 
ada terdapat asbabul wurud secara jelas sebab turunnya hadits tersebut. 
Akan tetapi latar belakang munculnya hadits ini karena dua sebab utama 
yaitu untuk menggentarkan musuh di dalam peperangan dan 
menyenangkan pasangannya terutama isteri-isteri. Hadits tentang 
pembolehan menyemir rambut dengan warna hitam ini adalah dalam 
keadaan maslahah yaitu dalam keadaan sesuatu yang mendatangkan 
kebaikan, sehingga bisanya hadits tersebut adanya kecenderungan turun di 
Madinah karena hal-hal yang berkaitan tentang maslahah umat atau 
tentang keadaan sesuatu yang mendatangkan kebaikan pada umatnya 
diselesaikan di Madinah seperti ayat Al-Qur‟an. Kemudian adanya sahabat 
dan tabi‟in yang mengamalkan anjuran menyemir rambut dengan warna 
hitam. Seperti Hasan, Husein, Uqbah, dan Sa‟ad Abi Qaqqash.82 
Penjelasan hadits pendapat ulama yang lainnya dalam 
memperbolehkan menyemir rambut dengan warna hitam yaitu sebagai 
berikut: 
 َو َأ ْف  ِم َن  ُعلا َل َم ِءا  ِم ْن  ُر ْخ َص  ِف ْي ِو  ْفِ  ِلجا َه ِدا  َو ِم ْػن ُه ْم  ِم ْن  ُر ْخ َص  ِف ْي ِو  ُم ْط َل َق َو ا َأ ف
 ُلأا ْو َلَ ِك  َر َىا َت ُو َو ، َج ِن ِح  َػنلا َو ِو ْي  ِإ َلَ َأ  َّن ُو   ِك َر َىا ُة  َْت ِر ُْي َو ، َق ْد  ُر ْخ َص  ِف ْي ِو  َط ِئا َف ُة  ِم َن 
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  ْلا َس َل ِف  ِم ْػن ُه ْم  َس ِع َد  ْب ُن  َأ ْبِ  َو َق َصا  َو َع ِق َب ُة  ْب ُن  َع َما َر  َو َلِا َس ُن  َو ُلِا َس ِْين  َو َج ِر ُري 
 َو َغ ْػي ُر  َو َحا َد  َو ْخا َات َر ُه  ِا ْب ُن  َأ ْبِ  َع ِصا َم  ْفِ  ِك" َت ُبا  َلْا َض ِبا َُلَ " َو ِم ْػن ُه ْم  ِم ْن  ِف َر ِؽ 
 ْفِ  َذ ِل َك  َػب ِْين  َرلا ُج ِل  َو ْا َل َم ْر َأ ِة  َف َأ َج َزا ُه  ََلَ ا ُد ْو َف  َرلا ُج ِل َو ، ِا ْخ َت َرا ُه 
 َلِا ِل ْي ِم.،ي َو ِا ْس َػت ْن َب ُط  ِا ْب ُن  َأ ْبِ  َع ِصا َم  َم ْن  َػق ْو ُل ُو  َج" :ملسو ويلع للها ىلص ِن ُػب ْو ُه 
 َّسلا َو ُدا َأ " ْف  َلْا َض ُبا  ِب َّسلا َو ُدا   َك َفا  ِم ْن  َع َدا َػت ُه ْم )ُوَج اَم ُنْبا ُهاَوُر(
83  
Artinya: 
”Sebagian ulama‟ ada yang memberikan keringanan (menyemir 
dengan warna hitam) ketika berjihad. Sebagian lagi memberikan 
keringanan secara mutlak. Yang lebih utama hukumnya adalah 
makruh. Bahkan An-Nawawi menganggapnya makruh yang lebih 
dekat kepada haram. Sebagian ulama‟ salaf memberikan 
keringanan (menyemir dengan warna hitam) misalnya Sa‟d bin Abi 
Waqqash, „Uqbah bin „Aamir, Al-Hasan, Al-Husain, Jarir, dan 
lainnya. Inilah yang dipilih Ibnu Abi „Ashim sebagaimana dalam 
kitabnya Al-Khadlaab. Mereka membolehkan untuk wanita dan 
tidak untuk pria, inilah yang dipilih oleh Al-Hulaimi. Ibnu Abi 
„Ashim memahami dari hadits Nabi shallallaahu „alaihi wasallam: 
„Jauhi warna hitam‟, karena menyemir dengan warna hitam 
merupakan tradisi mereka” [Fathul-Baari 10/354-355 oleh Al-
Hafidh Ibnu Hajar Al-„Asqalani]. 
 
Nabi menamakan perang dengan khud‟ah (tipu muslihat) ini, 
adalah dalam peperangan Khandaq, di kala Nabi mengutus Ni‟aim Ibn 
Mas‟ud untuk menimbulkan kekacauan artinya untuk memperoleh 
kemenangan dan mengalahkan lawan atau musuh antara golongan 
Quraisy, golongan Ghaffan, dan golongan Yahudi.
84
 
An-Nawawy berkata: para ulama sepakat membolehkan kita 
menipu dalam peperangan, tetapi tidak merusakkan janji atau jaminan 
yang sudah diberikan. Tipu daya atau menipu dalam bidang perjanjian 
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 adalah hukumnya haram. Maka dalam suatu hadits Nabi menerangkan, 
bahwa berdusta di dalam peperangan hukumnya mubah (diperbolehkan). 
Pada itu Ath Thabary berpendapat, bahwa berdusta dalam peperangan 
yang dibolehkan itu, adalah berdusta menggunakan siasat-siasat untuk 




Ibnu Qayyim berkata, “Larangan menyemir rambut dengan warna 
hitam, bila yang digunakan adalah warna hitam pekat (murni hitam asli). 
Apabila tidak hitam pekat seperti mencampurkan antara katam dengan 
hina‟, maka tidak apa-apa atau diperbolehkan karena akan membuat warna 
rambut menjadi merah kehitam-hitaman, yang penting tidak menimbulkan 
warna yang menyerupai warna rambut aslinya ”.86 
Uban atau rambut yang berwarna putih tidak boleh dicabut dalam 
Islam karena dapat merubah ciptaan Allah SWT dan dapat penghalang 
bagi umat manusia untuk masuk ke dalam surga dan tidak akan 
menjadikan cahaya baginya pada hari kiamat, sebagaimana Hadist 
Riwayat Abu Daud berikut ini: 
 َع ْن  ُنْب ْوُرْمَع  ُش َع ْي ٍب  َع ْن  َا ِب ْي ِو  َع ْن  َج ّْد ِه  َر َض َي  ُللها  َع ْػن َه ْم َق ، َؿا  َر ُس ْو ُؿ  ِللها 
 َص َّل ُللها ى  َع َل ْي ِو  َو َس َل َم: ِـَلَْس ِْلْا فِ ًةَبْيَش ُبيِشَي ٍمِلْسُم ْنِم اَم َبْيَّشلا اوُفِتْنَػت َلا .
 َق" َؿا  َع ْن  ُس ْف َي َفا"  ِةَماَيِقْلا َـْوَػي ًارُون ُوَل ْتَناَك َّلاِإ.  َو" َق َلاىِف  َح ِد ْي ِث  َْيْ َي ِا " َّلا  
 َك َت َب  ُللها  َل ُو  َِب َح ا َس َن ًة  َو َح َّط  َع ْػن ُه ِطَخ اَهِب)ْدُواَدْوُػَبا ُهاَوٌر( "ًةَئْي87  
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 Artinya: 
“Dari Shuhayb ayah dari kakek RA ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda: Janganlah kalian mencabut uban. Seseorang yang 
tumbuh uban setelah masuk Islam, maka ia (uban itu) akan 
menjadi cahaya baginya pada hari kiamat” (HR. Abu Daud At-
Tirmidzi, dan An-Nasa‟i). 
 
Berdasarkan hadits riwayat Abu Dawud, At-Tirmidzi, dan 
An‟Nasa‟i menjelaskan bahwa Syarih Rahimatullah berkata: Hadits ini 
menunjukkan haramnya mencabut uban, karena begitulah hakekat 
larangan itu menurut ahli tahqiq, dan menurut golongan Syafi‟iyyah, 
Malikiyyah, dan Hanafiyyah, tetapi yang lainnya berpendapat makruh.
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b.  Hadis nabi saw yang menjelaskan bahan untuk semir, yang 
padaintinya suci dan memiliki sifat seperti hinna (daun pacar) dankatam 
(inai), seperti sabdanya: 
 َع ْن  ِا" :َؿَاق ملسو ويلع للها ىلص َّبَِّنلا ِنَع ُوْنَع  ُللها َيِضَر ٍّرَذ ِبَِا َنَسْحَأ َّف
 َكْلاَو ُءاَِّنْلِا َبْيَّشلا ِوِب ُْتُْرَّػيَغ اَم ُمَت َر( " َو ُها  ِْتلا ِم ِذ َو ى َنلا َس ِء ا َو ى ِا ْب ُن 
 َم َجا ُو)89 
Artinya: 
“Dari Abi Dabir RA, Nabi Rasulullah SAW bersabda: 
Sesungguhnya bahan paling baik yang kalian gunakan untuk 
menyemir adalah henna (pacar) dan katam (inai)” (HR. Tirmidzi, 
Nasa‟I dan Ibnu Majah). 
Berdasarkan hadits Tirmidzi, Nasa‟I dan Ibnu Majah, perkataan 
“katam” disebutkan dalam Kamus Muhith yaitu “al katmu dan kutmaan” 





 adalah tumbuh-tumbuhan yang dicampurkan dengan innai dan 
dipergunakan untuk menyemir rambut.
90
 
Syarih berkata” bahwa Khattam adalah tumbuhan-tumbuhan yang 
dikenal sebagai bahan mencelup artinya bahan yang dipakai untuk 
menyemir rambut, yaitu daun nila, dan didalam buku-buku kedokteran, 
kattam adalah sejenis tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di dataran tinggi 
pegunungan yang daunnya menyerupai daun aas, yang dipergunakan untuk 
mencelup atau menyemir rambut dengan cara dihaluskan.
91
 
c. Hadis nabi saw yang menegaskan untuk tidak menyerupai identitas 
golongan yang tidak sejalan dengan ajaran agama sebagaimana sabdanya: 
 َرَمُع ِنْبا ْنَع  ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُؿْوُسَر َؿَاق:َؿَاق اَمُهْػنَع ُللها َيِضَر
" :َمَّلَسَو ْمُهْػنِم َوُهَػف ٍـْوَِقب َوَّبَشَت ْنَم)َدُواَد بَِا ُهاَوَر( "  
Artinya: 
“Dari Ibn Umar RA berkata: Rasulullah SAW bersabda: Barang 
siapa yang menyerupai suatu kaum, maka itu berarti ia bagian dari 
kaum tersebut” (HR. Abu Daud). 
Hadist Nabi yang menegaskan untuk tidak melakukan sesuatu 
perbuatan yang tidak sesuai dengan Islam maka perbuatannya tidak akan 
diterima oleh Allah Subhanahu Wata‟ala. Jika barang siapa yang berani  
melakukan sesuatu perbuatan yang tidak sesuai dengan ajaran Islam maka 
mereka termasuk orang-orang kafir yang merugi.
92
 Tentu tidak ingin 






 Muhammad Abduh Tuasikal, Mereka Yang Merugi, (Yogyakarta: Rumaysho, 2018), h. 
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 menjadi orang-orang yang merugi di dunia ataupun merugi di akhirat. 
Namun kerugian yang paling besar adalah ketika kita merasakan kerugian 
di akhirat kelak. Seperti dalam ayat disebutkan:  
..... َل ِئ ْن  َا ْش َر   ْك َت  َل َي ْح َب َط َّن  َع َم ُل َك  َو  َل َت ُك ْو َن َّن  ِم َن  ْا َلْ ِسا{ َنِْيرٙ٘}93 
Artinya: 
“.....Jika kamu mempersekutukan Allah, niscaya akan 
hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang 
yang merugi.” (QS. Az-Zumar: 65) 
Hadits dari Aisyah Radhiyallahu „anh berkata, Rasulullah Sallahu „Alaihi 
Wassalam bersabda:  
 ّدَر َوُهَػف ُوْنِم َسَْيل اَم اَذَى َاِنرَْمأ ِفِ َثَدْحَأ ْنَم94 ٌٌ  
Artinya: 
“Barang siapa membuat suatu perkara baru dalam agama kami ini 
yang tidak ada asalnya, maka perkara tersebut tertolak.”  
(HR. Bukhari no. 20 dan Muslim no. 1718). 
3. Kaidah-kaidah Fiqh dan Ushul Fiqh:95 
اَىِدػِصَاػقػَِمػب ُرْوػُُملأا  
“(Hukum) Segala sesuatu tergantung pada tujuannya” 
 ِكػَّشلاُِبلَازُػيَلَُنْػيػَِقػيْلا 
“Yang sudah diyakini tidak dapat dihapus oleh keragu-raguan” 
    ُرْػيػِسْيػَّتلاُبِلػْجَػتُةَّقػَُشػمْلا 
“Kesukaran itu menarik adanya kemudahan” 
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  ُؿَازُػُيرَرَضلا 
“Dharar (bahaya) harus dihilangkan” 
 ٌةَمػ َّكَُمُُةَداػَعْػلا 
“Kebiasaan dapat dijadikan sebagai hukum”. 
MEMPERHATIKAN: 
1. Pendapat Imam al-Syaukani dalam Kitab Nail al-Authar (I/307),pendapat 
Imam al-Qadhi „Iyadh96 sebagai berikut: 
 َق َؿا  ْلا َق ِض ا ْى  ِع َي ٌضا ْخا : َػت َل ُف  َّسلا َل ُف  ِم ْن  َّصلا َح َب ا ِة  َو َّتلا ِب ا ِع َْين  ْفِ  ِْلْا َض ِب ا 
 َو فِ ِج  ْن ِس ِو  َػف َق َؿا  َػب ْع ُض ُه ْم َػت : ْر ُؾ  ِْلْا َض ِب ا  َا ْف َض ُل  َو ، ُر ِو َي  َحد ًثْػي َع ا ْن  َّنلا ِب ِي َص َّل ى
 ُللها  َع َل ْي ِو  َو َس َل ِم  فِ َػنلا  ْه ِي  َع ْن  َػت ْغ ِي ِْير  َّشلا ْي ِب  َو ، َِلا َّنا ُو  َْلَ ملسو ويلع للها ىلص  ُػي َغ ّْػي ْر 
 َش ْي َب ُو  ُر ، ِو َي  َى َذ َع ا ْن  ُع َم َر  َو َع ِل ٍّي  َو َا بِ َب  ْك ٍر  َو َا َخ ِر ْي َن  َو ،  َق َؿا  َا َخ ُر ْو َف  ْا : ِلْ َض ُبا 
 َا ْف َض ُل  َو ، ُخ ّْض َب  ََج َعا ٌة  ِم ْن  َّصلا َح َبا ِة  َو َّتلا ِبا ِع َْين  َو َم ْن  َػب ْع َد ُى ْم  ِل َْلَ َح ِدا ْي ِث  ْلا َو ِرا َد ِة 
 فِ َذ   ِل َك  َُّثُ ،  ْخا َػت َل َف  َى ُؤ َلا ِء  َف َك َفا َا ْك َػث ُر ُى ْم  َُيَ ّْض ُب  ِب ُّصلا ْف َر ِة  ِم ، ْػن ُه ْم  ْبا ُن  ُع َم َر 
 َو َا ُػب ْو  ُى َر ْػي َر َة  َو َا َخ ُر ْو َف  َو ، ُر ِو َي  َذل ِػ َك  َع ْن  َع ِل ّْي  َو ، َخ َّض َب  ََج َع ا ٌة  ِم ْػن ُه ْم  ِب ْا ِلج َّن ِءا 
 َو ْا َكل َت ِم  َو َػب ْع ُض ُه ْم  ِب َّزلا ْع َف َر ِفا َػن( . ْي ُل  َلاا ْو َط ُرا  ِل ِْلَ َم ُـ ا  َشلا ْو   َك ِنا ٔ/ٖٓٚ) 
Artinya: 
“Al Qadhi Iyadh berkata: Para ulama terdahulu (salaf) yakni para 
sahabat dan tabi‟in berbeda pendapat dalam masalah uban. Sebagian 
mengatakan: “Membiarkan uban lebih utama (daripada mewarnainya). 
Diriwayatkan bahwa Nabi saw melarang merubah warna uban. Lagi pula 
beliau juga tidak merubah ubannya”. Riwayat ini dari Umar, Ali, Abu 
Bakar dan lain-lain. Sebagian yang lain berkata: “Merubah uban lebih 
utama. Karena sebagian besar shahabat dan tabi‟in serta generasi 
sesudahnya mewarnai uban mereka, berdasarkan hadits-hadits terdahulu. 
Kemudian mereka berbeda pendapat tentang warnanya. Kebanyakan 
menggunakan sufroh (warna kekuningan), seperti dilakukan Ibnu Umar, 
Abu Hurairah dan lain-lain. Begitu pula diriwayatkan dari Ali bin Abi 
Thalib. Sebagian yang lain mewarnai rambutnya dengan hinna‟ (daun 
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 pacar) dan katam (inai), ada juga yang dengan za‟faron (kunyit atau 
menghasilkan warna kuning)”.97 
  
2. Pendapat Imam al-Hatsami dalam Majma‟ al-Zawaid (2/328)sebagai 
berikut:
98 
 َو  َع ْن  َا بِ َم  ِلا ٍك  َلاا ْش َج ِع ّْي  َع ْن  َا ِب ْي ِو  َق َؿا َك : َفا  ِخ َض ُػبا َن َم ا َع  َر ُس ْو ِؿ  ِللها 
 َولا ملسو ويلع للها ىلص َر َس  َو َزلا ْع َف َر َفا َر . َو ُها  َا َْحْ ُد  َو َػبلا َز َرا  َو ِر َج ُلا ُو  ِر َج ًؿا 
 َصلا ِح ْي َخ ح َلَ َب  ْك ِر  ِنب  ِع ْي َس َو ى ُى َو  َػث َق ُة.99 
 َو َع ِن  ْا َلِ َك ِم  ِنب  َع ْم ُر ِغلا و َف ِرا ّْي  َق َؿا َد : َخ ْل ُت  َأ َن َو ا َأ ِخ َر ي ِفا ُع  ْب ُن  َع ْم ُر و
 َع َل َا ى ِم ِْير  ْا 
ُ
لم ْؤ ِم ِن َْين  ُع َم َر  ْب ِن  َلْا َّط ِبا  َر َو للها وحْ َا َن َْم ا ُض ْو ٌب  ِب ِْلِا َّن ِءا  َو َا ِخ ي
 َْم ُض ْو ٌب  ِب ْلا ُص ْف َر ِة َػف . َق َؿا  ِل ُع  َم ُر  ُنب  َلْا َّط ِبا  َى للها وحْر َذ ِخ ا َض ُبا 
 ِلاا ْس َلَ ِـ  َو َق َؿا ِلا : َئ ِخ َى ي َذ ِخ ا َض ُبا  ِلاا ْي َا َف َر . َو ُها  َا َْحْ ُد  َو ِف ْي ِو  َع ْب ُد  َصلا َم ِد 
 َح نب ِب ْي ِب  َو َػث َق ُو  ِنبا  ُم َع ِْين  َو َض ِع َف ُو  َا َْحْ ُد َو ، َب ِق َي ُة  ِر َج ُلا ُو  َػث َق ُتا َْم( . َم ْع 
 ُزلا َو ِئا ُد  ِئلاا َم يمثيلَا ـإ/ٖٕٛ)100 
Artinya: 
“Dari Abu Malik al-Asyja‟iy berkata, dari ayahnya berkata: 
Dahulu kami menyemir uban bersama Rasulullah saw dengan al-
waras (warna merah kekuningan) dan za‟faron (kunyit). (HR 
Ahmad dan al-Bazzar dengan rizal hadits yang shahih termasuk 
Bahr bin „Isa yang statusnya tsiqah)”. 
Al-Hakam bin „Amr al-Ghifari berkata, Aku bersama saudaraku-
Rafi‟ bin „Amr- menemui Amirul Mu‟minin Umar ibnul Khatthab. 
Aku menyemir rambutku dengan hinna‟ dansaudaraku menyemir 
dengan sufrah. Lantas Umar ibnul Khatthab berkata kepadaku: 
“Ini merupakan semir rambut Islam dan berkata kepada 
saudaraku: “Ini merupakan semir rambut Iman”. (HR Ahmad, 
(Majma‟ az-Zawaid, II/328) 
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 3. Pendapat Doktor. Wahbah al-Zuhaily dalam al-Fiqh al-Islami wa 
Adillatuh (IV/227) sebagai berikut: 
 َو َأ َّم ِخ ا َض ُبا  َّشلا ْع ِر  ِبا َْلأ َْحْ ِر  َو ْا َلأ ْص َف ِر  ِدَوْسَلأْاَو  َو َغ ِْير  َذ ِل َك  ِم َن  َلأا ْل َو ِفا 
 َػف ُه َو  َج ِئا ٌز101 ، ِا َّلا  ِع ْن َد  َّشلا ِفا ِع َّي ِة َف ، ِئا َّن ُو  َْيْ ُر ُـ  ِْلْا َض ُبا  ِب َّسلا َو ِدا  َو َق َا ؿ
 َغ ْػي ُر ُى ْم  ِب ْلا َك َر َىا ِة  َػف َق ْط ِل ، َم َر ا َو ُها  َْلجا َم َعا ُة  ِا َّلا ْلا  ُب َخ ِرا َو ي  ّْػتلا ْر ِم ِذ َع ي ْن 
 َج ِبا ِر  ْب ِن  َع ْب ِد  ِللها  َق َؿا ِج : َئ  ِب َلأا بِ ُق  َح َفا َة  َػي ْو َـ  ْلا َف ْت ِح  ِا َلَ َر  ُس ْو ِؿ  ِللها 
 َو ، ملسو ويلع للها ىلص َك َا َّف  َر ْا َس ُو  ُػث َغ َما ٌة102 َػف ، َق َؿا  َر ُس ْو ُؿ  ِللها  ىلص
 ِا{ : ملسو ويلع للها ْذ َى ُػب ْو ِب ا ِو  ِا َلَ َػب  ْع ِض  ِن َس ِئا ِو َػف ، ْل َػت َغ َّػي ْر ُه  ِب َش ٍئ َو ، َج ّْن ُػب ْو ُه 
 َّسلا َو َدا } َو فِ َلِا  ِد ْي ِث  ُ
لما َػت َف َع ق َل ْي ِو  َػب َْين  َأ َْحْ َد  َو َشلا ْي َخ ِْين  َع ْن  َُمُ َّم ِد  ْب ِن 
 َنييرس  َق َؿا ُس : ِئ َل  َا َن ِس  ْب ِن  َم ِلا ِك  َع ْن  ِخ َض ِبا  َر ُس ْو ِؿ  ِللها  للها ىلص
 َػف ، ملسو ويلع َق َؿا ِا{ : َّف  َر ُس ْو َؿ  ِللها  َْلَ ملسو ويلع للها ىلص  َي ُك ْن 
 َش ّّبا  ِا َّلا َي  ِس ْػي ًر َو ،ا َل ِك َّن  َا َب َب ا ْك ِر  َو ُع َم َر  َػب ْع َد ُه  َخ َّض َب ا ِب ِلِ ا َّن ِءا 
 َو َكلا َت ِم}103 
Artinya: 
“Menyemir rambut dengan warna merah, kuning, hitam dan 
warna lainnya hukumnya boleh”. Tapi menurut madzhab 
Syafi‟iyah, diharamkan menyemir rambut dengan warna 
hitam. Sedangkan menurut madzhab yang lain, hukumnya 
makruh saja. Berdasarkan hadits riwayat Jama‟ah (kecuali al-
Bukhari dan at-Tirmidzi) dari Jabir bin Abdullah berkata, 
“Pada saat Fathu Mekkah, Abu Quhafah dihadapkan kepada 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam. Nampak rambut di 
kepalanya seperti sudah beruban.  
Hadits shahih riwayat Asy-Syaikhani dan Ahmad dari 
Muhammad bin Sirin berkata, Anas bin Malik ditanya tentang 
rambut Rasulullah shallallahu alaihi wasallam yang diwarnai. 
Lantas Anas berkata: “Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 
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 alaihi wasallam tidak beruban kecuali sedikit saja. Akan 
tetapi, sepeninggal beliau Abu Bakar dan Umar mewarnai 
rambutnya dengan hinna (daun pacar) dan katam (inai). (Al-
Fiqhul Islami waAdillatuhu, IV/227). 
 
4. Pendapat peserta rapat-rapat Komisi Fatwa yang terakhir pada tanggal 2 
Mei dan Tanggal 31 Mei 2012. Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 
MEMUTUSKAN 
MENETAPKAN: FATWA TENTANG MENYEMIR RAMBUT
104
 
Pertama : Ketentuan Hukum 
1. Hukum Menyemir Rambut adalah Mubah, dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
a. Menggunakan bahan yang halal dan suci; 
b. Dimaksudkan untuk suatu tujuan yang benar secara syar‟i; 
c. Mendatangkan maslahat yang tidak bertentangan dengansyari‟at; 
d. Materinya tidak menghalangi meresapnya air ke rambut pada saat 
bersuci; 
e. Tidak membawa mudharat bagi penggunanya; dan 
f. Menghindari pemilihan warna hitam atau warna lain yang 
bisamelahirkan unsur tipu daya (khida‟) dan atau dampak negatif 
lainnya. 
2. Hukum menyemir rambut yang tidak memenuhi ketentuan sebagaimana 
ketentuan di atas hukumnya haram. 
Kedua: Rekomendasi 
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 1. Agar LPPOM MUI dapat menjadikan Fatwa ini sebagai pedoman 
dalam melakukan sertifikasi halal produk terkait. 
2. Agar masyarakat secara selektif memilih jenis produk semir rambut yang 




1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di 
kemudian hari membutuhkan penyempurnaan, akan diperbaiki dan 
disempurnakan sebagaimana mestinya. 
2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebar luaskan fatwa 
ini. 
Surah Ar-Rum ayat 54 menjelaskan bahwa Allah yang menciptakan 
seluruh makhluk. Dia menciptakan manusia dalam keadaan lemah pada 
permulaanya, kemudian menjadi kuat, kemudian menjadi lemah kembali.
106
 Fisik 
lebih cepat lelah, kulit tidak seperti dahulu, ketajaman pandangan mulai 
berkurang, ingatan menurun dan tumbuhnya helai-helai uban pada rambut kepala 
atau jenggot. Allah SWT berfirman dalam QS. Ar-Rum: 54 yang berbunyi: 
 ْنِم َلَعَج َُّثُ ًةَّوُػق ٍفْعَض ِدْعَػب ْنِم َلَعَج َُّثُ ٍفْعَض ْنِم ْمُكَقَلَخ يِذَّلا ُوَّللا
 اًفْعَض ٍةَّوُػق ِدْعَػب( ُريِدَقْلا ُميِلَعْلا َوُىَوُءاَشَي اَم ُقُلَْيَ ًةَبْيَشَو٘ٗ)
107  
Artinya: 
 “Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia 
menjadikan (kamu) setelah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 
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 menjadikan (kamu) setelah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia 
menciptakan apa yang Dia kehendaki dan Dia Yang Maha Mengetahui 
lagi Mahakuasa.” (QS. Ar-Rum: 54). 
 
Surah Ar-Rum ayat 54 ini menjelaskan bahwa Allah yang maha kuasa dan 
menentukan proses kejadian. Maha kuasa pula membangkitkan makhluknya 
kembali pada hari kiamat. Allah lah yang menciptakan segala sesuatu menurut 
yang di kehendaki, Allah lah yang berkuasa mengatur dan mengurus hamba-




Allah SWT yang menciptakan kalian dari air mani, lau kalian tumbuh 
dalam keadaan lemah. Kemudian Allah menjadikan kalian sesudh keadaan lemah 
menjadi kuat hingga pertumbuhan kalian sampai dewasa. Masa muda yang penuh 
semangat dan kekuatan, kemudian Allah menjadikan kalian sesudah kuat itu 
menjadi lemah kembali dan beruban, lemah karena sudah tua dan rambut pun 
sudah memutih. Lafal dha‟fan pada ayat diatas tadi dapat dibaca dhu‟fan yang 
artinya keadaan lemah. Allah menciptakan apa yang di kehendaki, ada yang 
lemah, ada yang kuat, ada yang muda, dan ada yang tua. Allah yang Maha 
Mengetahui, mengatur segala perbuatan hamba-hamba Allah atas semua yang di 
kehendaki, Allah maha Kuasa.
109
 
3. Syarat-Syarat Menyemir Rambut 
Islam adalah agama yang mementingkan kebersihan dan keindahan. Di 
dalam etika menyemir rambut dalam Islam, apabila seseorang menyemir rambut 
adanya aturan yang berbeda sehingga petunjuk dari Rasulullah SAW dengan 
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Penulis merinci beberapa syarat warna menjadi 3 macam: 
1. Warna yang diperintahkan untuk digunakan seperti hina‟ yang akan 
menghasilkan warna merah pada rambutuntuk merubah uban, dan katam 
yang akan menghasilkan warna kehitam-hitaman. 
2. Warna yang digunakan tidak menggunakan bahan berbahaya untuk kulit 
rambut, tidak mengandung bahan kimia yang akan membuat kesehatan 
rambut menjadi rusak. 
3. Warna yang dilarang untuk digunakan seperti warna hitam untuk merubah 
warna uban. Dan setiap perkara yang syari‟at ini diamkan, maka hukum 
asalnya adalah halal. Berdasarkan hal ini, kami katakan bahwa hukum 
mewarnai rambut untuk wanita (dengan warna selain hitam) adalah mubah 
(diperbolehkan). Kecuali jika terdapat unsur merubah warna rambut 
tersebut untuk menyerupai orang-orang kafir, maka di sini hukumnya 
menjadi tidak diperbolehkan. Karena hal ini termasuk dalam masalah 
tasyabbuh (menyerupai) orang kafir, sedangkan hukum tasyabuh dengan 
orang kafir adalah haram. 
Penggunaan pewarna rambut untuk tujuan mewarna harus memenuhi 
persyaratan yang sesuai dengan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang 
menyemir rambut yaitu,
111
 sebagai berikut: 
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 Ketentuan Hukum: 
1. Hukum Menyemir Rambut adalah Mubah, dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
a. Menggunakan bahan yang halal dan haram 
b. Dimaksudkan untuk suatu tujuan yang benar secara syar‟i 
c. Mendatangkan maslahat yang tidak bertentangan dengan 
syari‟at. 
d. Materinya tidak menghalangi meresapnya air ke rambut pada 
saat bersuci 
e. Tidak membawa mudharat bagi penggunanya 
f. Menghindari pemilihan warna hitam atau warna lain yang bisa 
melahirkan unsur tipu daya (khida‟) dan/atau dampak negatif 
lainnya. 
2. Hukum Menyemir Rambut yang tidak memenuhi ketentuan 
sebagaimana ketentuan di atas hukumnya Haram.  
Berdasarkan M. Quraish Shihab syarat-syarat menyemir rambut diatas 
tidak berkaitan khusyuk atau tidak sah nya shalat. Sah nya shalat tidak berkaitan 
dengan hal itu. Karena, jika ini yang dijadikan alasan pelarangannya, maka 
pendapat itu tidak benar.
112
 
                                                             
112
 M. Quraish Shihab, 1001 Soal KeIslaman yang Patut Anda Ketahui, (Jakarta: Lentera 
Hati, 2008), h. 22.  
 Mayoritas ulama berpendapat bahwa larangan diatas hanya mengandung arti 
makruhnya shalat, bukan tidak sahnya shalat. Kemakruhan ini berkaitan dengan 
terganggunya konsentrasi yang mengakibatkan berkurangnya kekhusyukan.
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4. Macam-Macam Pewarna Semir Rambut 
Pewarnaan rambut menggunakan bahan yang berasal dari tumbuh-




Macam-macam pewarnaan atau semir rambut dapat dibagi dalam beberapa 
jenis dan bentuk
115
, yaitu antara lain: 
1. Pewarna Nabati (Lawsonia inemir) 
Pewarna nabati diperoleh dari bahan tumbuh-tumbuhan secara 
langsung. Jenis-jenis pewarna nabati diantaranya sebagai berikut
116
: 
a. Pewarna Henna 
Pewarna henna bekerja dengan cara melapisi atau coating tint. 
Pewarna henna digunakan tersendiri atau bisa digunakan dengan 
berbagai campuran dalam beberapa bentuk sebagai berikut: 
1) Henna Reng 
 Merupakan campuran henna dengan daun indigo dan 
memberi warna hitam kebiru-biruan. 
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 2) Henna Rinse  
 Pembilas rambut dari henna yang diberi campuran berbagai 
zat warna, jika terkena lempengan kuku akan sulit 
dihilangkan. 
3) Henna Pack 
 Dibuat dari bubuk daun henna yang diberi asam sirat dan 
dilarutkan dalam air panas. Hasil warna yang diperoleh 
ditentukan oleh pH larutan, waktu olah dan porositas 
rambut yang bersangkutan. 
b. Pewarna Chamomile  
Merupakan salah satu pewarna tumbuh-tumbuhan tertua. Pewarna 
chamomile dibuat dari bubuk bunga chamomile yang dicampur 
dengan kaolin, warna yang dihasilkan adalah warna kuning.
117
 
c. Pewarna Indigo 
Pewarna indigo menghasilkan warna biru yang terbuat dari daun 
indigo yang dikeringkan yang disebut reng. Jika dicampur dengan 
henna disebut henna reng. Indigo tidak pernah digunakan tanpa 
campuran. Penggunaannya secara bergantian karena dapat menjadikan 
rambut kasar dan rapuh.
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d. Pewarna Rhubarb 
Pewarna Rhubarb adalah pewarna yang terdiri dari campuran 
daun hena, daun teh dan buga chamomile. Pewarna ini memberikan 









e. Pewarna Sage 
Pewarna Sage menghasilkan warna hijau. Digunakan dalam 
larutan teh untuk menghilangkan warna putih suram pada rambut 
pirang. Penggunaannya secara bertahap dapat menjadikan rambut 
putih nampak keabu-abuan dan kotor.
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f. Pewarna Brazilwood 
Pewarna tersebut menggunakan bahan kayu brazilwood yang 
menghasilkan warna kuning. Semua pewarna rambut nabati 
mempunyai kekurangan yang sama, yaitu menyebabkan rambut terasa 
tebal dan nampak kusam. Karena kuatnya daya melapisi zat pewarna 
ini, imbrikasi rambut tertutup dengan rapat. Keuntungan dari pewarna 
nabati ini tidak menghasilkan alergi.
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2. Pewarna logam (metallic dye) 
Pewarna dari unsur logam ini juga bekerja dengan cara melapisi 
batang rambut secara permanen. Beberapa jenis logam terpenting 
yang digunakan sebagai bahan dasar pewarna serta warna yang 
dihasilkan adalah: (1). Perak atau silver yang bisa menghasilkan 
warna hitam kehijauan, (2). Timah yang dapat menghasilkan warna 











Pewarna logam harus digunakan beberapa kali, untuk 
menghasilkan warna yang dikehendaki dan warnanya yang akan 
timbul juga secara bertahap. Dalam penggunaannya pewarna 
hydrogen perioksida. Karena dapat menimbulkan reaksi yang merusak 
dan menghancurkan rambut. 
3. Pewarna campuran (coumpond dye) 
Pewarna campuran dibuat dengan cara mencampurkan unsur 
pewarna nabati dan unsur logam, di antaranya adalah compound 
henna. komposisi yang terdapat dalam compound henna menghasilkan 
berbagai tingkat warna. Pewarna campuran memiliki beberapa 
kekurangan yaitu: dapat menimbulkan keracunan dan unsur logam 
tidak dapat bercampur dengan hydrogen peroksida. Keunggulannya 
yaitu: pewarna campuran tidak menimbulkan alergi.
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4. Pewarna Sintetik Organik (synthetic organic tint) 
Pewarna yang dibuat dari dasar sintetik organik merupakan pewarna 
paling sempurna dan paling digunakan kostemologi modern. Pewarna 












 a. Pewarna Sementara 
Pewarna sementara juga disebut azo dye. Yang dibuat dari hidroksi-
azo-benzena yang menghasilkan warna kuning., fenil-azo-naftol memberi 
warna merah. Yang termasuk dalam pewarna sementara yaitu pembilas 
pewarna, krim pewarna dan crayon. Kelebihan dari pewarna sementara 
adalah memiliki banyak variasi warnanya, mudah dihapus kembali, dan 
berguna sebagai pewarna percobaan bagi seseorang sebelum melakukan 
pearnaan tetap. 
b. Pewarna Setengah Tetap 
Pewarna setengah tetap disebut dengan pewarna nitro atau nitri dye. 
Dibuat dengan bahan nitro-fenilen-diamina yang menghasilkan warna 
merah dan kuning yang menghasilkan warna biru. Yang termasuk dalam 
pewarna setengah tetap adalah berbagai shampo pewarna (color shampoo), 
yang dapat bertahan beberapa kali pencucian. Kelebihan dari pewarna 
setengah tetap adalah daya lekatnya lebih bertahan lama, pilihan warna 
lebih beraneka ragam dan perubahan kearah asli rambut terjadi setingkat 
demi setingkat hingga pertumbuhan rambut tidak akan memperlihatkan 
perubahan warna yang mencolok. 
c. Pewarna Tetap  
Pewarna tetap memiliki molekul zat pewarna yang sangat kecil dan 
tidak berwarna. Sifat larutannya basa. Molekul zat pewarnanya dengan mudah 
masuk ke dalam kulit rambut melalui imbrikasi yang terbuka. 
 Menyemir rambut memang terlihat cantik, rapi dan indah. Tetapi 
dibalik dibalik penyemiran rambut tersebut pasti terdapat bahaya yang dapat 
mengancam kesehatan seseorang. Berikut beberapa bahaya menyemir atau 
mencat rambut pada kesehatan tubuh manusia:
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1. Alergi pada kulit yang terdapat di kulit leher dan rambut, yang 
disebabkan oleh bahan pewarna yang mengandung unsur kimia. 
2. Efek pada mata mata dan kulit kepala, yang akan menimbulkan 
iritasi dan mata memerah, dapat menyebabkan mata gatal, luka, dan 
sensasi terbakar pada kulit 
3. Hormon terganggu 
4. Non-Hodgkin Limfoma yaitu kanker pada sistem limpa yang 
menghasilkan cairan dalam membantu pencernaan makanan dan 
membersihkan darah. 
5. Kanker payudara, dari bahan zat kimia pada cat rambut pada 
umumnya mengandung bahan yang akan menyebabkan kanker.  
6. Kelainan pada janin, zat kimia yang dioleskan ke bagian rambut 
akan diserap ke aliran darah yang dapat membahayakan pada janin 
dan dapat menyebabkan kelainan pada janin apabila menyemir 
sedang mengandung. 
Berdasarkan bahaya menyemir rambut tersebut maka dari itu, 
sebaiknya menyemir rambut perlu adanya sanitasi dan hygiene. Sanitasi 
merupakan tindakan untuk mencegah tejadinya kuman atau bakteri yang masuk 
                                                             
125
Ahsin W. Al-Hafidz. Loc.Cit 
 pada peralatan semir rambut, agar terhindar dari bahaya yang dapat 
menimbulkan alergi atau ketidak sterillan pada alat yang digunakan. 
Sedangkan hygiene adalah upaya untuk melindungi dan memelihara kebersihan 
setiap pelatan yang digunakan dalam pewarnaan pada rambut. Selain itu, jika 
ingin terhindar dari alergi kulit, sebelumnya menyemir rambut harus tes tempel 
terlebih dahulu atau dengan cara berkomunikasi terlebih dahulu antara 
penyemir dan pelanggan yang ingin menyemir rambutnya, agar dapat 
mengetahui kulit tersebut memiliki sensitif atau tidak.
126
 
5. Sebab-Sebab Menyemir Rambut 
Beberapa sebab-sebab pelanggan laki-laki menyemir rambutnya, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Lelaki menyemir rambut dengan warna hitam pada Masa rasulullah 
salallahu „alaihi wasallam tujuannya untuk berjihad perang sehingga 
membuat pasukan umat Islam di anggap lebih muda dan para musuh 
gentar dalam menghadapi pasukan Islam. 
b. Lelaki menyemir rambutnya bertujuan untuk menyenangkan 
pasangannya sehingga membuat pasangan tampak lebih muda dan 
tidak berpaling dengan yang lain supaya menjaga keharmonisan 
keluarga. 
c. Lelaki dan anak muda zaman sekarang di semua masyarakat, tidak 
memandang dari kalangan mana manapun. Dari kalangan bawah 
hingga kalangan atas, tidak hanya paada mereka yang tinggal di kota 
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 saja tetapi mereka yang tinggal di desa pun juga mengikuti seperti itu. 
Tujuan mereka menyemir rambut agar terlihat menarik, muda, keren, 
dan juga mereka menyemir rambut karena mengikut trend mode pada 
masa kini. 
d. Memutihkan rambut dengan belerang bertujuan agar kelihatan lebih 
tua usianya supaya mendapatkan kewibawaan, diterima 
persaksiannya, dapat dibenarkan riwayatnya, dihormati oleh yang 
lebih muda usianya, agar kelihatan banyak ilmunya.
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e. Seorang lelaki menyemir rambutnya di sebabkan karena faktor umur, 
karena bagaimanapun akan berpengaruh langsung terhadap fisik 
manusia. Tidak hanya lelaki yang sudah berumur saja, tetapi ada 
orang belum begitu tua rambutnya sudah berubah warna rambunya 
menjadi warna (putih, suram, kering) atau dengan kata lain perubahan 
terlalu cepat sebelum waktunya. Sebab-sebab seperti inilah yang 
mempengaruhi seorang lelaki untuk menyemir rambutnya. 
6. Kedudukan Hukum Islam Tentang Menyemir Rambut 
 Para ulama hukum Islam mempunyai perbedaan pendapat terhadap 
masalah semir rambut yaitu seperti: Ulama Hanabilah, Malikiyyah dan 
Hanafiyyah berpendapat bahwasanya mengecat atau menyemir rambut dengan 
warna hitam di makruhkan kecuali bagi orangyang akan pergi berperang karena 
ada ijma yang menyatakan kebolehannya.
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 Berdasarkan Abu Yusuf dari Ulama Hanafiyyah berpendapat bahwasanya 




Ulama Mazhab Syafi‟i berpendapat bahwasanya mengecat atau menyemir 
rambut dengan warna hitam di haramkan kecuali bagi orang-orang yang akan 
menghadapi peperangan. Karena mereka tidak akan mencium bau harum surga 
jika mereka masih mengecat atau mengecat rambutnya dengan warna hitam.
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Hal ini terbukti dengan tidak sedikitnya beberapa literatur yang penyusun 
temukan. Dan umumnya para ulama tersebut menggunakan dalil dari hadits-hadits 
yang penyusun teliti. 
Al-Ghazali dalam faslu al-lihyat menjelaskan secara panjang lebar 
mengenai semir rambut. Dalam penjelasannya tersebut al-Ghazali mencantumkan 
beberapa hadits, pendapat-pendapat itu antara lain ialah: 
1. Dilarangnya menyemir rambut dan jenggot dengan warna hitam, 
pendapat ini didasarkan pada hadits riwayat Muslim. Larangan 
menyemir dengan warna hitam beliau berargumen dengan hadits Nabi 
yang melarang menyemir rambut dengan warna hitam tidak akan 
mencium baunya surga. Seperti hadits berikut ini: 
 َلا ِـاَمَلِْا ِلِصاَوَحَك ِداَوَّسلِاب َفْوُػبِضَْيَ ِفاَمَّزلا ِرِخذ ِفِ ٌـْوَػق ُفْوُكَي










 Abu Dawud, Loc.Cit. 
 Artinya:  
"Kelak pada akhir zaman akan muncul kaum yang menyemir 
rambutnya dengan warna hitam seperti tembolok burung merpati, 
mereka tidak akan mencium bau harum surga." (HR. Abu Dawud). 
Berdasarkan penjelasan hadits riwayat Abu Dawud yang 
menyatakan tidak akan mencium bau harum surga, maka perbuatan ini 
termasuk perbuatan  yang dosa besar di benci Allah SWT. 
2. Diperbolehkan menyemir rambut atau jenggot dengan warna hitam, 
merah atau kuning dengan niat dan tujuan untuk menyamarkan 
uban terhadap orang kafir dalam rangka perang dan jihad.
132
 
Berdasarkan hadist berikut ini:  
 َّدَح  ُنْب َرَمُع اَنَػث َّدَح ٍسَارِف ُنْب ُد َّمَُمُ ُّفِ َرْػيَّصلا َةَرْػيَرُى ْؤُػب َا اَنَػث
 ْنَع ُّيِسْوُدَّسلا ٍلَفْغَد ُنْب ُعاَّفَد اَنَػث َّدَح ُبِِساَّرلا َاِيرَكز ِنْب ِبَاط َْلْا
 َْلْا ِبْيَهُص ِه ّْدَج ْنَع ِوِْيَبا ْنَع ّْيِفْيَص ِنْب ِدْيِمَْلِا ِدْبَع َؿَاق :َؿَاق ِْير
 اََذَلَ ِوِب ْمُتْبَضَتْخا اَم َنَسَْحا َّفِإ ملسو ويلع للها ىلص للها ُؿْوُسَر
 ُدَع ِرْوُدُص ْفِ ْمُكَل ُبَيَْىاَو ْمُكْيِف ْمُِكءاَسِِنل ُبَغَْرا ُداَوَّسلا ُهاَوُر( ْمُْكو
)ُوَج اَم ُنْبا133 
Artinya:  
“(Ibnu Majah beliau berkata) telah meriwayatkan kepada saya 
Abu Hurairah Ash Shairafi Muhammad bin Firas telah 
menceritakan kepada kami Umar bin Al Khaththab binZakaria  
Ar Rasidi telah menceritakan kepada kami Daffa‟ bin Daghfal 
As Sadusi dari Abdul Hamid bin Shaifi dari Ayahnya dari 
kakeknya Shuhaib Al Khair dia berkata, “Rasulullah 
shallalahu „alaihi wasallam bersabda: “Sungguh, sesuatu 
yang paling baik kalian gunakan untuk mengecat rambut 
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 adalah warna hitam ini, karena dia lebih di sukai oleh isteri-
isteri kalian, dan kalian bisa membuat takut musuh-musuh 
kalian.” (HR. Ibnu Majah) 
 
Menyerupai orang-orang yang ahli agama (ahl al-Din) 
makatermasuk perbuatan tercela.Dari semua perbuatan tersebut yang 
niatnya dan tujuannya tidak mendatangkan kebaikan maka akan 
mendapatkan balasan bagi tiap-tiap orang tergantung apa yang 
diniatkan, berdasarkan Hadis Shahih Imam Bukhari berikut:  
 َح َّد َػث َن ا ْا ُلِ َم ْي ِد ُّي  َع ْب ُد ِللها  ْب ُن  ُّزلا َػب ِْير  َق َؿا  َح َّد َػث َن َْيْ ا َي  ْب ُن  َس ِع ْي ٍد 
 َْلأا ْن َص ِرا ُّي  َق َؿا  َا ْخ َػب َر ِْن  َُمُ َّم ُد  ْب ُن  ِا ْػب َر ِىا ْي َم  َّػتلا ْي ِم ُّي  َا َّن ُو  َِسَ َع  َع ْل َق َم َة  ْب َن 
 َو َق ٍصا  َّللا ْي ِث َّي  َػي ُق ْو ُؿ  َِسَ ْع ُت  ُع َم َر ْب َن  ْا َلْ َّط ِبا  َر ِض َي  ُللها  َع ْن ُو  َع َل ْا ى ْ
لم ْن َِبَ 
 َق َؿا  َِسَ ْع ُت  َر ُس ْو َؿ  ِللها  َص َّلى  ِللها  َع َل ْي ِو  َو  َس َّل َم  َػي ُق ْو ُؿ  ِا ََّنَّ ْا ا َلأ ْع َم ُؿا 
 ِب ّْػنلا َّي ِتا  َو ِا ََّنَّ ِل ا ُك ّْل  ْما ِر ٍئ  َم َػن ا َو َف ى َم ْن   َك َنا ْت  ِى ْج َر ُت ُو  ِا َلَ ُد  ْػن َي ُي ا ِص ْي ُػب َه ا
 َا ْو  ِا َلَ ْما  َر َا ٍة  َػي ْن ِك ُح َه َف ا ِه ْج َر ُت ُو  ِا َلَ َم ا  َى َجا َر  ِا َل ْي ِو . َر()ِيراَخُبلا ُهاَو134 
 
Artinya: 
“ Telah menceritakan kepada kami Al-Humaidi Abdullah bin 
Az-Zubair dia berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan 
yang berkata, bahwa telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Sa‟id Al-Anshari berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, bahwa dia pernah 
mendengar Alqamah bin Waqash Al-Laitsi berkata; saya 
pernah mendengar Umar bin Al-Khaththab diatas mimbar 
berkata; saya mendengar Rasulullah Sallallahu „alaihi 
wasallam bersabda: “Semua perbuatan tergantung niatnya, 
dan (balasan) bagi tiap-tiap orang yaitu (tergantung) apa 
yang diniatkan; Barang siapa niat hijrahnya karena dunia 
yang ingin digapainya atau karena seorang perempuan yang 
ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada pada apa 
yang dia niatkan.” (HR. Shahih Bukhari) 
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 Berdasarkan hadits Shahih Bukhari ada sebagian para ulama 
yang menyemir rambutnya dengan warna hitam karena bertujuan 
untuk menghadapi peperangan. Maka tujuan tersebut oleh al-Ghazali 
diperbolehkan karena adanya niat yang dapat dibenarkan dan tidak 
ada unsur mengikuti kesenangan dan nafsu. Dengan menyemir dengan 
rambut warna hitam, maka seseorang akan tampak telihat masih 
muda, maka musuh (orang kafir) akan terkecoh dan merasa takut 
ketika melihat pasukan Islam masih tampak terlihat muda dan kuat.
135
 
3. Memutihkan rambut dengan belerang agar kelihatan lebih tua usianya 
supaya mendapatkan kewibawaan, diterima persaksiannya, dapat 




Berdasarkan pemaparan hadits-hadits tersebut bahwa pembolehan 
menyemir rambut dengan warna hitam tidak terdapat asbabul wurud yaitu 
sebab turunnya hadits tersebut. Akan tetapi latar belakang turunnya hadits ini 
pada masa Rasulullah dikarenakan dua perkara perkara: yaitu yang pertama 
untuk menggentarkan lawan musuh sehingga musuh terkecoh dengan 
penampilannya kaum muslimin dan yang kedua untuk menyenangkan hati 
dan perasaan pasangannya terutama isteri-isteri mereka. 
Hadist mengenai pembolehan menyemir rambut dengan warna hitam 
adalah untuk dalam keadaan maslahah yaitu dalam keadaan kebaikan, 
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Syarah Ihya‟ Ulm al-Din, (Beirul: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1989), h. 672. 
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 Abi Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Loc.Cit. 
 sehingga kecenderungangadits tersebut turun di Madinah karena hal-hal yang 
berkaitan mengenai keadaan kebaikan umat di selesaikan di Madinah seperti 
ayat Al-Qur‟an. Adanya sahabat tabi‟in yang melakukan anjuran menyemir 




An-Nawawi dalam bab al-siwak menjelaskan masalah hukum semir 
rambut dan jenggot dalam beberapa perincian, yaitu:
138
 
1. Bahwa menyemir rambut dengan warna kuning atau merah 
hukumnya adalah sunnah. Berdasarkan kesepakatan ashab al-
Syafi‟i, dan diantaranya para ulama yang telah menjelaskan 
masalah tersebut adalah: al-Sirami dan al-Baghawi. Hal ini 
berdasarkan beberapa hadits yang telah mashur, diantaranya hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah tentang menyemir rambut 
dengan menggunakan warna kuning atau merah.
139
 
2. Ulama telah sepakat untuk mencaci seseorang semir rambut dan 
jenggot dengan menggunakan warna hitam. Al-Ghazali dalam Ihya 
nya dan Al-Baghawi dalam al-Tahzib serta beberapa ulama lain 
mengatakan makruh. Adapun yang jelas nya (zhahir) pendapat 
mereka adalah makruh tanzih yang artinya mendekati haram.
140
 
Seperti hadits berikut ini: 
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  َح َّد َػث َن َا ا ُػب ْو  َب ْك ِر  ْب ُن  َا ِب ْي َش ْي َب َة  َح َّد َػث َن ِا ا َْسَ ِع ْي ُل  ْبا ُن  ُع َل َّي َة  ٍثَْيل ْنَع  َع ْن 
 َا بِ ُّزلا  َػب ِْير  َع ْن  َج ِبا ٍر  َق َؿا  ِج َئ  ِب َا بِ ُق  َح َفا َة  َػي ْو َـ  ْا َفل ْت ِح  ِا َلَ َّنلا  ّْبِ  َص َّل ى
 ُللها  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم  َو   َك َا َّػن َر ْا ُؿْوُسَر َؿاَقَػف ٌةَماَغَػث ُوَس  ِللها   َص َّل ُللها ى  َع َل ْي ِو 
 َو  َس َّل َم  ِا ْذ َى ُػب ْو ِب ا ِو  ِا َلَ َػب  ْع ِض  ِن َس ِئا ِو  َػف ْل ُػت َغ ّْػي ْر ُه  َو  َج ّْن ُػب ْو ُه  َّسلا َو َدا ُهاَوَر( .
)ُوَجاَم ُنِْبا141 
Artinya:  
“Ibnu Majjah beliau berkata: telah meriwayatkan kepada saya Abu 
Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami Isma‟il bin 
„Ulayyah dari Laits dari Abu Az-Zubair dari Jabir dia berkata, 
“Ketika penaklukan kota Makkah Abu Quhafah di datangkan kepada 
Nabi Shallallahu „alaihi wasallam dan seakan-akan rambutnya 
seperti pohon tsaghamah (sejenis pohon yang buah dan bunganya 
berwarna putih). Rasulullahu shallallahu „alaihi wasallam kemudian 
bersabda: “Bawalah ia menemui salah seorang dari isterinya 
supaya ia menyemir rambutnya, dan hindarilah warna hitam.  
(HR. Ibnu Majjah) 
 
Ulama Syafi'iyah sepakat mencela semir rambut kepala atau jenggot 
dengan warna hitam. Tetapi Al-Ghazali berkata dalam Ihya Ulumiddin dan Al-
Baghawi dalam At-Tahdzib dan ulama Syafi'i yang lain bahwa hukumnya 
makruh tanzih.”142 
Hadits yang shahih dan bahkan yang benar adalah semir rambut 
dengan warna hitam adalah haram. Di antara para ulama yang menjelaskan 
tentang keharaman semir rambut dengan warna hitam adalah al-Quzwaini 
dalam kitabnya al-Hawi al-Saghir, tetapi dikecualikan jika menyemir rambut 
dengan warna hitam tersebut dilakukan bertujuan untuk berjihad.
143
 






 Muhammad bin Muhammad al-Husayni al-Zabidi, Op.Cit. h. 672. 
 Al-Ghazali berpendapat bahwa hukumnya mubah (diperbolehkan) 
karena adanya niat yang dapat dibenarkan dan tidak ada unsur tadlis yaitu 
penipuan untuk kesenangan atau nafsu. Dengan menyemir menggunakan 
warna hitam, maka seseorang akan tampak terlihat masih muda, sehingga 
musuh (orang kafir) akan terkecoh dan merasa takut ketika melihat pasukan 
Islam masih tampak terlihat muda dan kuat.
144
 
Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Nasa‟i. Hukum 
haram ini tidak ada perbedaannya dengan laki-laki dan perempuan, tetapi Ibnu 
Ishaq Ibn Rahawaih memberikan pengecualian bagi perempuan dengan tujuan 
berhias untuk suamiya. Berdasarkan hadts berikut ini: 
 َع ْن  َػق َت َدا ُة  َق َؿا  ُر : ْخ َص  فِ َص  َب ِغا  َّشلا ْع ِر  ِب َّسلا َو ِدا  ِل ّْنل َس ِءا.
145  
Artinya:   
“Dari Qatadah, seorang tabiin, beliau berkata, “Dibolehkan menyemir 
uban dengan warna hitam bagi perempuan.” (Diriwayatkan oleh Abdur 
Razzaq dalam al Mushannaf no 20182). 
Ulama Tahdzib as Sunan, Ibnul Qoyyim berkata, “Sebagian ulama 
membolehkan bersemir dengan warna hitam untuk wanita dengan tujuan 
berdandan untuk suami namun hal ini terlarang untuk laki-laki. Inilah pendapat 
Ishaq bin Rahuyah. Seakan-akan beliau berpendapat bahwa larangan semir 
rambut dengan hitam itu hanya untuk laki-laki. Wanita dibolehkan mewarnai 




 Abi Zakaria Muhyiddin, Ibn Syaraf al-Nawawi, Loc.Cit. 
 kuku tangan dan kakinya, suatu yang tidak dibolehkan untuk laki-laki” (Aunul 
ma‟bud 9/251, Syamilah).146 
Muhammad Saytto al-Dimyati, telah menjelaskan dalam kitabnya, 
bahwa hukumnya sunnah menyemir rambut bagi laki-laki dan perempuan 
dengan warna merah atau kuning, serta jenggot bagi laki-laki. Kesunnahan ini 
berlaku selama perbuatan tersebut tidak bertujuan untuk menyerupai orang-
orang shalih, para ulama dan pengikut sunnah,  tetapi jika tujuannya 
menyerupai mereka (tasyabbuh) maka menjadi makruh hukumnya. 
Sebagaimana penjelasan dalam kitab Syarah Raudh al-Talibinl, sedangkan jika 
warna yang digunakan untuk menyemir rambut adalah hitam maka hukumnya 
haram, jika tidak bertujuan untuk menakut-nakuti musuh dalam berjihad. Hal 
ini karena adanya hadits Abu Dawud, al-Nasa‟i dan Ibnu Hibban dalam kitab 
Shahihnya, serta riwayat Ibnu Majah yang menyatakan pembolehan menyemir 
rambut dengan warna hitam untuk berjihad dan menyenangkan istri-istrinya.
147
 
Menyemir rambut sudah menjadi sunnah pada masa Rasulullah 
SAWbagi umat Islam yang ingin mewarnai uban agar tidak terlihat seperti 
orang-oramg Yahudi dan Nasrani yang tidak menyemir rambut mereka. 
Rasulullah SAW telah mengajarkan dari zaman beliau dengan menggunakan 
hinna dan katam. Sesungguhnya warna dari bahan hinna adalah warna 
kemerah-merahan sedangkan warna dari bahan katam akan menjadi warna 
kehitam-hitaman apabila digunakan untuk menyemir rambut ada juga yang 




 Muhammad Syatta al-Dimyati, I‟anah al-Talibin Syarah Fath al-Mu‟in, (Semarang: 
Toha Putra),Juz 1, h. 339. 
 memakai innai yang berwarna kuning sehingga terkadang warna yang dipakai 
untuk mengecat akan dicampur untuk mendapatkan warna yang bagus. Apabila 
kedua komposisi warna antara hinna dan katam di campurkan maka akan 
menghasilkan warna hitam kemerehan sedikit, tetapi jika komposisi katam 
yang lebih banyak warna kemerahanlah yang akan muncul.
148
 
Sebaiknya menggunakan hinna dan katam secukupnya agar rambut dan 
pori-pori dalam rambut tetap baik dan tidak terhalang pada saat berwudhu, 
sehingga akan tetap sah pada keadaan shalat. Berdasarkan hadist berikut ini:  
 َح َّد َػث َن ُس ا َو ْي ُد  ْب ُن  َن ْص ِر  َا ْخ َػب َر َن ْبا ا ُن  ْلا ُم َب َرا ِؾ  َع ْن  ْا َلأ ْج َل ِح  َع ْن  َع ْب ِد  ِللها  ْب ِن  ُػب َر ْي َد َة 
 َع ْن  َا ْبِ  َلأا ْس َو ِد  َع ْن  َا بِ َذ  ٍّر  َع ْن  َّنلا َّبِ  َص َّل ُللها ى  َع َل ْي ِو  َو  َس َّل َم  َق َؿا ِا : َّف  َأ ْح َس َن 
 َم ُغ ا ّْػي َر  ِب ِو  َّشلا ْي ُب  ِلِا َّن ُءا  َو ْا َكل َت ُم  َق َؿا َا : ُػب ْو  ِع ْيىَس  َى َذ َح ا ِد ْي ِث َح َس ٌن  َص ِح ْي ٌح 
 َو َا ُػب ْو  َلأا ْس َو ِد  ّْدلا ْي ِل ُّي  ُْسَا ُو  َظ ُِلَا  ْب ُن  َع ْم ُر ْو  ْب ُن  ُس ْف َي َفا َر( . َو ُها  ّْػتلا ْر ِم ِذ) ي
149 
Artinya:  
“Diriwayatkan dari Suaib bin Nashr, dari Ibnu Mubarak, dari al-
Ajlahi, dari Abdullah bin Buraidah, dan Abi al-aswadi, dari Abi 
Dzar, dari Nabi SAW bersabda: sesungguhnya sebaik-baiknya 
bahan untuk menyemir uban adalah dengan hinna dan katam. Abu 
Isa berkata: ini adalah hadits hasan shahih, dan Abu al-Aswadi al-
Daili namanya adalah Dzalim bin Amr bin Sufyan. 
(HR. Al-Tirmidzi). 
 
Berdasarkan hadits lain juga ada yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
An-Nasa‟i dan Sunan Ibnu Majah dengan lafaz yang sama dengan yang 
diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dengan status haditsnya shahih. Walaupun 
sebenarnya Rasulullah SAW telah mengajarkan dan memberikan informasi 
tentang bahan dan warna yang baik untuk mengecat rambut akan tetapi 
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 masyarakat Islam belum tahu akan adanya informasi dari hadits-hadits ini, 
kebanyakan dari mereka hanya mengikuti trend (model) yang sedang 
berkembang di dunia, maka masyarakat mengikuti tanpa mengetahui sunnah 
dari menyemir rambut tentang bahan dan warna yang baik digunakan agar 
tidak merusak rambut. Kebanyakan masyarkat menyemir rambut dengan 




Pada dasarnya dalam memahami trend (gaya) menyemir rambut pada 
zaman sekarang ini tidak mengikuti sunnah Rasulullah SAW yang telah 
diajarkan beliau dari hadits-haditsnya agar dapat menjaga rambutnya. Dengan 
mudah mereka dapat mengubah warna rambut mereka karena sesungguhnya 
yang diperbolehkan untuk menyemir rambut adalah apabila pada keadaan 
rambut sedang beruban agar wajah tampak lebih muda sehinga diperbolehkan, 
tetapi jauhilah warna hitam. Apabila mereka sudah mengetahui syarat dan 
ketentuan dari menyemir rambut menurut hadits-hadits Rasulullah SAW. Maka 
diperbolehkan untuk menyemir rambutnya dengan warna-warna yang 
mencolok akan tetapi jangan sampai ikut-ikutan hanya mengikuti trend (gaya) 
rambut zaman sekarang. Haruslah mengetahui landasan hukum dan dampak 
yang akan terjadi pada rambut apabila menyemir rambutnya, sehingga tidak 
menimbulkan bahaya pada penggunanya karena dapat mengancam kesehatan 
seseorang yang ingin menyemir rambutnya.  
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 Bahaya menyemir atau mengecat rambut pada kesehatan tubuh manusia 
yaitu seperti: akan timbul alergi bagi pengguna yang memiliki alergi pada 
kulitnya, iritasi mata dan kulit kepalada karena bahan semir rambut yang 
digunakan mengandung bahan kimia yang berbahaya sehingga tidak sesuai 
dengan kulit penggunanya, hormon terganggu , non-hodgkin limfoma yang 
artinya yaitu akan menimbulkan kanker pada sistem limpa yang menghasilkan 
cairan dalam membantu pencernaan makanan dan membersihkan darah, akan 




Jadi jika seseorang ingin menyemir rambutnya agar terhindarr dari 
alergi kulit, disarankan sebelum menyemir rambut harus tes tempel terlebih 
dahulu atau dengan cara berkomunikasi terlebih dahulu antara penyemir dan 
pelanggan yang ingin menyemir rambutnya, agar dapat mengetahui kulit 
pelanggan tersebut memiliki sensitif (alergi) atau tidak, jika pelanggan tidak 
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 B. Tinjauan Hukum Islam 
1. Pengertian Hukum Islam 
  
 Hukum Islam atau syari‟at Islam adalah sistem kaidah-kaidah yang 
didasarkan pada wahyu Allah SWT dan Sunnah Rasulullah mengenai tingkah 
laku mukallaf (orang yang sudah dapat dibebani kewajiban) yang diakui dan 
diyakini, yang mengikat bagi semua pemeluknya. Hal ini mengacu pada apa 
yang telah dilakukan oleh Rasul untuk melaksanakan secara total.
152
 Syariat 
menurut istilah yaitu hukum-hukum yang diperintahkan Allah SWT untuk 
hamba Allah yang dibawa oleh seorang Nabi, baik yang berhubungan dengan 
kepercayaan (aqidah) maupun yang berhubungan dengan amaliyyah. 
Syariat Islam menurut bahasa berarti jalan yang dilalui umat manusia 
untuk menuju kepada Allah Ta‟ala, dan ternyata Islam bukanlah hanya 
sebuah agama yang mengajarkan tentang bagaimana menjalankan ibadah 
kepada Allah. Keberadaan aturan atau sistem ketentuan Allah SWT Ta‟ala 
dan hubungan manusia dengan sesamanya. Aturan tersebut bersumber pada 
seluruh ajaran Islam, khususnya Al-Qur‟an dan Hadits.153 Begitupula syariat 
Islam yang lebih mengedepankan kemaslahatan yaitu perbuatan kebaikan 
bagi kehidupan kemanusiaan inilah yang relevan berbeda dengan kehidupan 
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 2. Sumber Hukum Islam 
Hukum Islam merupakan ilmu yang mempelajari tentang prilaku 
manusia dalam bermuamalah yaitu memenuhi kebutuhan hidupnya, dengan 
tujuan untuk memperoleh kedamaian dan kesejahteraan dunia dan akhirat. 




Al-Qur‟an adalah kalamullah yang merupakan mu‟jizat yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk disampaikan kepada 
umatnya, membacanya sebagai ibadah, dan sebagai petunjuk bagi 
manusia di muka bumi. 
Isi Kandungan Al-Qur‟an yaitu: 
(a) Prinsip Tauhid  
Prinsip Tauhid adalah dasar utama dari setiap bentuk yang ada 




(b) Prinsip Halal 
Prinsip Halal adalah melaksanakan hal-hal yang halal, baik 
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 (c) Prinsip Kebebasan 
Prinsip Kebebasan artinya manusia bebas melalakukan dan 
berinovasi dalam mengembangkan aktivitas ekonomi apabila 
tidak ada larangan dari Allah SWT.
158
 
(d) Prinsip Kerja Sama 
Prinsip Kerja Sama artinya harus di dasarkan dengan suka 




(e) Prinsip Keadilan 
Prinsip Keadilan artinya terprnuhinya nilai-nilai keadilan dalam 
akad bermuamalah antara para pihak yang melakukan. 
Contohnya seperti keadilan dalam pembagian bagi hasil antara 
pemilik  modal dengan pengelola modal.
160
 
(f) Prinsip Amanah 
Prinsip Amanah artinya setiap manusia harus memiliki prinsip 




As-Sunnah adalah suatu aturan agama Islam yang didasarkan 
dari Nabi Muhammad SAW, atas segala perilaku baik berupa 
perbuatan, perkataan, sikap, maupun kebiasaan yang tidak pernah 
ditinggalkan. 
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 c. Ijma 
Ijma adalah Kesepakatan para ulama yaitu imam mujtahid 
dengan umat Islam pada suatu masa ketika Rasulullah SAW telah 
wafat, untuk menyelesaikan suatu masalah atau peristiwa terhadap 
hukum syara‟, dengan berdasarkan pada Al-Qur‟an sebagai sumber 
hukum utama. 
d. Qiyas 
Qiyas artinya menyamakan atau menetapkan hukum suatu 
perkara yang baru, yang tidak terdapat ketentuanya didalam Al-
Qur‟an dan Sunnah tetapi menyamakan hukum lain yang sudah ada 
ketentuannya didalam Al-Qur‟an dan Sunnah. 
3. Macam-macam Hukum Islam  
Aturan hukum Islam dalam kehidupan manusia ada tata aturan 
yang harus ditaati. Bila berada dalam masyarakat maka hukum masyarakat 
harus dijunjung tinggi. Begitupula dengan memeluk agama Islam, yaitu 
agama yang memiliki aturan. Dan aturan yang pertama kali harus 
dipahami dan dimengerti adalah aturan Allah. Segala aturan Ilahi dalam 
segala bentuk hukum-hukum kehidupan manusia tertuang di Al-Qur‟an, 
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 a. Wajib 
Wajib adalah sesuatu perbuatan yang jika dikerjakan akan 
mendapatkan pahala dan jika ditinggalkan akan diberikan 
sanksi. Contoh dari perbuatan yang memiliki hukum wajib 
adalah salat lima waktu, memakai hijab bagi perempuan, 
puasa, melaksanakan ibadah haji bagi yang mampu, 
menghormati orang non muslim dan banyak lagi.
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b. Sunnah  
Sunnah adalah sesuatu perbuatan yang dituntut agama 
untuk dikerjakan tetapi tuntutannya tidak sampai ke tingkatan 
wajib atau sederhananya perbuatan yang jika dikerjakan akan 
mendapatkan pahala dan jika ditinggalkan tidak akan 
mendapatkan siksaan atau hukuman. Contoh dari perbuatan 
yang memiliki hukum sunnah ialah salat yang dikerjakan 
sebelum atau sesudah shalat fardhu, membaca shalawat Nabi, 
mengeluarkan sedekah dan sebagainya.
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c. Haram  
Haram adalah sesuatu perbuatan yang jika dikerjakan pasti 
akan mendapatkan siksaan dan jika ditinggalkan akan 
mendapatkan pahala. Contoh perbuatan yang memiliki hukum 




 haram adalah berbuat zina, minum alcohol, bermain judi, 
mencuri, korupsi dan sebagainya.
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d. Makruh  
Makruh adalah suatu perbuatan yang dirasakan jika 
meninggalkannya itu lebih baik dari pada mengerjakannya. 





Mubah adalah suatu perbuatan yang diperbolehkan oleh 
agama antara mengerjakannya atau meninggalkannya. Contoh 

















 BAB III 
LAPORAN HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Pangkas Rambut Deva Sukarame Bandar 
Lampung 
1. Sejarah Berdirinya Pangkas Rambut Deva Sukarame Bandar 
Lampung 
 
Sejarah Singkat Berdirinya Pangkas Rambut Deva Sukarame Bandar 
Lampung berdiri pada tahun 2005, bertempat di JL. Karimun Jawa No 2. 
Sukarame Bandar Lampung. Pemilik menyewa tempat pangkas rambut ini 
jadi toko ini bukan milik pribadi. Pegawai pada pangkas rambut deva 
awalnya hanya 1 dan 2 orang saja, karena merasa puas maka peminat 
masyarakat yang banyak ingin menyemir dan mencukur disini maka 
pegawai bertambah, sekarang menjadi 5 pegawai dan dengan saya sendiri 
menjadi 6. 
Setelah seiring berkembangnya masyarakat, tempat pangkas rambut 
deva di perluas untuk pelayanan masyarakat agar costemer merasa puas 
karena dulu pemilik pangkas rambut deva hanya menyewa 1 toko dan 
sekarang sudah bisa menyewa 2 toko. Begitu juga fasilitas di dalam 
pangkas tersebut sudah memakai full AC. 
2. Visi Misi Pangkas Rambut Deva sukarame Bandar Lampung 
a. Visi 
Mitra dan solusi bagi masyarakat dengan memberikan pelayanan 
prima atas kebutuhan dalam hal penataan rambut pria yang up to date 
untuk memberikan gaya dan kerapihan dalam kehidupan. 
 
 b. Misi 
Memberikan pelayanan yang baik atau lengkap dan berkualitas demi 
kepuasan pelanggan.  
Menerapkan akhlaq yang baik yaitu salam, senyum, sapa, sopan, 
santun demi kenyamanan konsumen. 
Menjalin hubungan yang baik kepada seluruh konsumen maupun 
kepada seluruh karyawan demi kemajuan bersama. 
3. Tarif Harga Pangkas Rambut Deva Sukarame Bandar Lampung 
a. Tarif Cukur Rambut: 
Dewasa   : Rp. 15.000 
Anak-anak  : Rp. 12.000 
Cuci Rambut  : Rp.   6.000 
b. Khusus Cukur: 
Kerik Licin  : Rp. 20.000  
Jenggot Kumis  : Rp.   6.000 
Creambath  : Rp. 40.000 
c. Tarif Cat Rambut: 
Cat Rambut Ilvasto : Rp. 60.000 
Bigen   : Rp. 50.000 
Tancho   : Rp. 40.000 
Black Plus  : Rp. 40.000 
Black Henna  : Rp. 40.000 
Herbal Mengkudu : Rp. 50.000 
 4. Jenis-jenis Warna Semir Rambut Pada Pangkas Rambut Deva 
Sukarame Bandar Lampung 
 
a. Semir Rambut Ilvasto 
Semir rambut ilvasto adalah merek dari bahan semir rambut tersebut 
yang berwarna hitam, coklat, biru hitam alam bentuk botol. 
b. Bigen 
Bigen adalah warna semir rambut yang dihasilkan dari campuran 
warna hitam dan coklat. 
c. Tancho 
Tancho adalah merek dari bahan warna semir rambut tersebut yang 
menghasilkan warna hitam kecoklatan dlam bentuk botol.  
d. Black Plus 
Black Plus adalah semir rambut warna hitam dan ditambah dengan 
pijitan terhadap pelanggan. 
e. Black Henna 
Black Henna adalah warna campuran semir rambut yaitu antara hitam 
kecoklatan atau hitam kemerahan. 
f. Herbal Mengkudu 
Herbal mengkudu adalah warna semir rambut yang akan 




 B. Praktik Menyemir Rambut Pada Pangkas rambut Deva Sukarame 
Bandar Lampung 
1. Tata Cara Praktik Menyemir Rambut Terhadap Pelanggan Laki-laki 
Pada Pangkas Rambut Deva Sukarame Bandar Lampung 
 
Pangkas Rambut Deva terletak di JL. Karimun Jawa No. 2 
Sukarame Bandar Lampung tepatnya di samping pangkalan ojek. Pangkas 
rambut tersebut menyediakan cukur rambut, creambath, dan semir rambut. 
Buka setiap hari dan di hari munggu juga mulai pukul 08.30 sampai jam 
20.30 WIB.
168
 Pangkas rambut ini tutup hanya pada tanggal merah di hari-
hari besar saja, selain hari itu pangkas rambut tersebut selalu buka.  
Menurut pak Asep penyemir dan sekaligus pemilik pangkas rambut 
tersebut menyatakan bahwa teknik menyemir rambut diatas permukaan 
kulit tidak berbahaya karena yang digunakan ke dalam kulit rambut itu 
menggunakan bahan yang alami, dan juga sebelum menyemir rambut 
penyemir berkomunikasi terlebih dahulu ke pelanggannya yang 
mempunyai alergi atau tidak. Jika pelangan tersebut tidak mempunyai 
alergi bisa dilanjutkan tetapi jika mempunyai alergi pelanggan tidak 
dibolehkan untuk menyemir rambutnya. Biasanya semir rambut ini 
bertahan selama 1 bulan, setelah itu rambut yang lama sudah mulai 
bermunculan atau sudah mulai tumbuh. 
Tujuan semir rambut ini yaitu dari berbagai kalangan untuk 
bergaya atau menjaga penampilan selalu indah sehingga terlihat rapih 
dihadapan orang-orang, dan untuk lelaki yang sudah beruban tujuannya 
untuk menutupi warna rambut ubannya agar tetap terlihat muda dan rapih.  
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 Di katakan oleh pak Asep pemilik pangkas rambut deva tersebut, tata cara 
praktik penyemiran rambut ini menggunakan alat-alat cukur yang bersih 
dan halal dan penyemiran seperti: mesin cukur, gunting, pisau cukur, sisir, 
selimut kecil atau handuk kecil, wastafel untuk mencuci rambut, dan 
shower. 
Berdasarkan hasil wawancara dari pak Asep bahwa tata cara 
praktik menyemir rambut terhadap semua pelanggan yaitu hal pertama 
yang dilakukan setelah pelanggan datang ke pangkas rambut biasanya 
pelanggan langsung melihat daftar harga dan warna yang telah tertera. 
Setelah pelanggan menentukan jenis warna yang diinginkan, maka pihak 
pangkas rambut akan menanyakan apakah pelanggan memiliki riwayat 
alergi atau tidak. Apabila pelanggan memiliki riwayat alergi maka tidak 
kita lanjutkan, tetapi jika tidak memiliki alergi maka proses penyemirn 
rambut akan kita laksanakan. Tahap-tahap penyemiran rambut yaitu 
sebagai berikut: 
1. Tahap pertama penyemir mempersiapkan alat-alat yang dibutuhkan 
untuk proses penyemiran rambut seperti: handuk berwarna hitam, 
selimut kecil berwarna hitam, koas berwarna hitam, kemudian 
menyiapkan pewarna rambut; 
2. Tahap kedua penyemir mencampurkan pewarna rambut dengan air, 
lalu dilarutkan di aduk hingga rata, kemudian penyemir mencukur 
rambut pelanggan; 
 3. Tahap terakhir penyemir melakukan proses penyemiran rambut 
terhadap pelanggan secara teliti dan profesional, setelah selesai 
melakukan proses semir rambut, lalu rambut didiamkan terlebih 




Pada pangkas rambut deva Sukarame Bandar Lampung memiliki 5 
pegawai, 3 pegawai yang memiliki keahlian dalam menyemir rambut 
begitu juga memotong rambut pelanggan dan 2 pegawainya lagi tidak 
memiliki keahlian dalam menyemir rambut tetapi hanya bisa untuk 
memotong rambut pelanggan. 
Berdasarkan hasil wawancara dari pak Cecep seorang pegawai 
pada pangkas rambut deva sukarame Bandar Lampung yang memiliki 
keahlian dalam menyemir rambut dan juga keahlian dalam mencukur 
rambut “saya memiliki keahlian dalam penyemiran rambut yaitu sejak 
tahun 2004 bersama kakak saya, lalu di tahun 2005 saya diajak dengan 
kakak saya yaitu pak Asep untuk membantunya di pangkas rambut 
miliknya sampai saat ini. Mengenai penyemiran rambut sebelum saya 
melakukan penyemiran terhadap pelanggan-pelanggan saya, saya 
menanyakan terlebih dahulu terhadap pelanggan saya bahwa mereka 
memiliki alergi atau tidak, jika pelanggan memilikikadar alergi pada kulit 
yang tinggi  maka tidak akan saya lanjutkan karena akan menimbulkan 
bahaya bagi pelanggan saya. Tetapi jika pelanggan hanya memiliki kadar 
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 alergi yang rendah maka akan saya lanjutkan untuk penyemiran rambut 
dengan rapih dan profesional”170 
Berdasarkan hasil wawancara dari pak Eko yaitu pegawai kedua 
yang memiliki keahlian dalam menyemir rambut dan juga mencukur 
rambut “pada pangkas rambut deva sukarame Bandar Lampung, kami 
menanyakan ke semua pelanggan kami, yang memiliki alergi. Jika 
pelanggan tidak memiliki alergi makan akan saya lanjutkan. Sebelum 
penyemiran rambut, pelanggan meminta untuk mencukur rambut terlebih 
dahulu lalu setelah rambut sudah selesai di potong, saya akan menyemir 
rambut pelanggan tersebut dengan sangat profesional agar tidak terjadi 
kekecewaan kesalahan dalam penyemiran rambut pada pelanggan”171 
Berdasarkan hasil wawancara oleh pak Eki yaitu pegawai ketiga 
yang memiliki keahlian dalam menyemir rambut dan juga mencukur 
rambut “sebelum saya menyemir rambut, terlebih dahulu saya akan 
berkomunikasi kepada pelanggan yang memiliki alergi, jika pelanggan 
tidak memiliki alergi maka akan saya lanjutkan penyemiran rambutnya 
dan juga pemotongan rambutnya sesuai warna semir rambut permintaan 
pelanggan  yang sudah di pilihnya dari awal”.172 
Berdasarkan hasil wawancara dari pak Agus yaitu pegawai yang 
keempat yang hanya memiliki keahlian dalam mencukur rambut, “sebelum 
saya memotong rambut pelanggan, saya akan menanyakan terlebih dahulu 
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 kepada pelanggan bahwa model rambut bagaimana yang ingin di 
potongnya tetapi saya hanya bisa memotong rambut dengan model cukur 
rambut yang sudah tertera pada daftar model cukur rambut saja tidak bisa 
model yang lain”.173 
Berdasarkan hasil wawancara dari pak Edo yaitu pegawai kelima 
yang hanya bisa mencukur rambut pelanggannya, “saya tidak memiliki 
keahlian dalam menyemir rambut yang saya miliki hanya memotong 
rambut saja, maka pada setiap pelanggan yang mencukur rambut akan saya 
berikan model dan hasil pemotongan rambut yang tertera dari daftar cukur 
rambut sesuai dengan permintaan pelanggan saya.”174 
Berdasarkan hasil wawancara oleh Firmansyah seorang pedagang 
“saya melakukan semir rambut ini di pangkas rambut deva agar wajah 
saya masih terlihat muda dan rapih”175 
Berdasarkan hasil wawancara oleh Edi Setiawan pegawai negeri 
“saya melakukan semir rambut karena keinginan saya sendiri yang ingin 
terlihat muda, rapih, dan berpenampilan indah setiap hari”.176 
Berdasarkan hasil wawancara oleh Raihan seorang pekerja “saya 
melakukan semir rambut ini di pangkas rambut deva sangat membantu 
saya. Bahkan saya menjadi lebih percaya diri akan penampilan saya yang 
sekarang semakin muda. Ditambah dengan penyemir yang sudah 
berpengalaman dan profesional yang menangani, sehingga saya tidak 
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Berdasarkan hasil wawancara oleh Ami seorang pegawai negeri 
“saya melakukan semir rambut karena ingin menutupi uban saya dan 
terlihat indah, rapi di hadapan orang lain”.178 
Berdasarkan hasil wawancara oleh Fahri seorang pegawai bank 
“saya melakukan semir rambut pada pangkas rambut deva yaitu karena 
ingin menutupi uban saya dan saya belum mengetahui aturan hukum Islam 
mengenai  warna semir rambut yang tidak diperbolehkan”. 179 
Berdasarkan hasil wawancara oleh Ega seorang guru “saya 
melakukan semir rambut untuk mengubah warna uban di rambut saya yang 
warna putih menjadi hitam agar terlihat rapih dan terlihat muda kembali.
180
 
2. Tinjauan Hukum Islam Tentang Menyemir Rambut Terhadap 
Pelanggan Laki-laki Pada Pangkas Rambut Deva Sukarame Bandar 
Lampung 
 
Islam sangat menganjurkan adanya identitas umat Islam yang 
berbeda dengan umat lainnya, dari adanya perbedaan ajaran Islam dengan 
ajaran lainnya. Perbedaan antara kaum Yahudi dan Nasrani terhadap kaum 
Muslimin. Yang membedakan kaum mereka tidak menyemir rambutnya 
dan kaum muslimin menyemir rambutnya. Berdasarkan Hadits Rasulullah 
SAW yang di riwayatkan oleh Hadist Shahih Bukhari sebagai berikut:  
                                                             
177
 Raihan, customer semir rambut, Wawancara 17 Juli 2018. 
178
 Ami, customer semir rambut, Wawancara 17 Juli 2018. 
179
 Fahri, customer semir rambut, Wawancara 18 Juli 2018. 
180
 Ega, customer semir rambut, Wawancara 18 Juli 2018. 
  َص ُّبَِّنلا َؿَاق ، ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ، ََةرْػَيرُى بَِأ ْنَع َىل  ُللها  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم  َدوُهَػيْلا َّفِإ
 ْمُىوُفِلاَخَف َفوُغُػبْصَي َلا ىَراَصَّنلاَو ( .) ِْيراَخُبلا ُهاَوَر181  
Artinya:  
“Abū Hurairah ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda: 
Sesungguhnya, orang Yahudi dan Nasrani itu tidak cukup 
mencelup, maka bedakanlah diri kalian dari mereka.”. (HR. 
Bukhari).   
Berdasarkan uraian Hadits riwayat Shahih Bukhari pada penjelasan 
“sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak mau menyemir 
rambut uban mereka (rambut-rambut mereka) walaupun rambut mereka 
terlihat tidak teratur dan tidak rapi, oleh karena itu berbedalah dengan 
mereka”. Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan bahwa alasan 
diperintahkannya menyemir dan merubah uban adalah membedakan antara 
orang Yahudi dan Nasrani dengan umat manusia, dan dengan ini menjadi 
kuatlah sunahnya menyemir itu.
182
 
Larangan menyemir rambut dengan warna hitam dalam hadits 
hukumnya haram, mencakup laki-laki maupun wanita. Dengan adanya 
larangan  Rasulullah SAW ini, maka wajib bagi seorang muslim untuk 
menghindari menyemir rambutnya dengan warna hitam, sesuai Hadist 
Nabi SAW sebagai berikut:  
 ُؿوُسَر َؿاَقَػف ِوَّللا- َص َّل ُللها ى  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم-  اوُبِنَتْجاَو ٍءْىَشِب اَذَى اوُرّْػيَغ
 ُداَوَّسلا .)ِْيراَخُبلا ُهاَوَر(
183  
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 Artinya: 
“Rasulullah saw lalu bersabda: „Semirlah ini (rambut dan jenggot) 
dengan suatu warna, dan jauhilah warna hitam.” (HR. Muslim). 
Berdasarkan hadits riwayat Muslim tersebut menjelaskan bahwa 
larangan menyemir rambut menggunakan warna hitam, apabila menyemir 
rambut dengan warna hitam sama seolah-olah menentang sunnatullah 
(ketetapan Allah) yang telah Allah ciptakan. Orang yang melakukan 
perbuatan ini berusaha menolak ketetapan Allah dengan menghitamkannya 
kembali. Maka perbuatan tersebut mengubah ciptaan Allah Subhanahu wa 
Ta‟ala dan untuk menutupi kenyataannya bahwa ia telah tua dan beruban. 
Perbuatan tersebut Allah SWT sangat tidak menyukainya dan bagi 
seseorang yang menyemir rambut nya dengan warna hitam, maka akan 
mendapatkan  balasan yaitu berdasarkan hadits Nabi SAW berikut ini:  
 َلا ِـاَمَلِْا ِلِصاَوَحَك ِداَوَّسلِاب َفْوُػبِضَْيَ ِفاَمَّزلا ِرِخذ ِفِ ٌـْوَػق ُفْوُكَي
 َفْوُْيَْري  ِةََّنلجْا َةَحِئَار)ُدُؤاَدْوُػَبا ُهاَوَر( .
184  
Artinya:  
"Kelak pada akhir zaman akan muncul kaum yang menyemir 
rambutnya dengan warna hitam seperti tembolok burung merpati, 
mereka tidak akan mencium bau harum surga." (HR. Abu Dawud). 
Berdasarkan hadits riwayat Abu Dawud tersebut berarti hukumnya 
haram dan Allah sangat membenci perbuatan itu, tetapi Allah Memberikan 
keringanan (menyemir dengan warna hitam) ketika berjihad untuk 
melawan para musuh dan membuat hati isteri-isteri mereka senang, tetapi 
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 jika bertujuan menipu atau meniru gaya orang kafir (tasyabbuh) maka 
hukumnya haram. 
Berdasarkan Imam Abu Yusuf dan Ibn Sirrin berpendapat bahwa 
hukumnya adalah wajib. Dalil yang dijadikan dasar oleh mereka adalah: 
 َّدَح  ُنْب َرَمُع اَنَػث َّدَح ٍسَارِف ُنْب ُد َّمَُمُ ُّفِ َرْػيَّصلا َةَرْػيَرُى ْؤُػب َا اَنَػث
 ْنَع ُّيِسْوُدَّسلا ٍلَفْغَد ُنْب ُعاَّفَد اَنَػث َّدَح ُبِِساَّرلا َاِيرَكز ِنْب ِبَاط َْلْا
 ِْير َْلْا ِبْيَهُص ِه ّْدَج ْنَع ِوِْيَبا ْنَع ّْيِفْيَص ِنْب ِدْيِمَْلِا ِدْبَع َؿَاق :َؿَاق 
 َص للها ُؿْوُسَر َّل ُللها ى  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم  اََذَلَ ِوِب ْمُتْبَضَتْخا اَم َنَسَْحا َّفِإ
 ْمُْكوُدَع ِرْوُدُص ْفِ ْمُكَل ُبَيَْىاَو ْمُكْيِف ْمُِكءاَسِِنل ُبَغَْرا ُداَوَّسلا  ُهاَوُر(
)ُوَج اَم ُنْبا185 
Artinya:  
“(Ibnu Majah beliau berkata) telah meriwayatkan kepada saya 
Abu Hurairah Ash Shairafi Muhammad bin Firas telah 
menceritakan kepada kami Umar bin Al Khaththab binZakaria Ar 
Rasidi telah menceritakan kepada kami Daffa‟ bin Daghfal As 
Sadusi dari Abdul Hamid bin Shaifi dari Ayahnya dari kakeknya 
Shuhaib Al Khair dia berkata, “Rasulullah shallalahu „alaihi 
wasallam bersabda: “Sungguh, sesuatu yang paling baik kalian 
gunakan untuk mengecat rambut adalah warna hitam ini, karena 
dia lebih di sukai oleh isteri-isteri kalian, dan kalian bisa membuat 
takut musuh-musuh kalian.” (HR. Ibnu Majah) 
 
Berdasarkan Imam Abu Yusuf dan Ibn Sirrin berpendapat bahwa 
hukumnya adalah wajib, karena jihad adalah salah satu bagian ibadah 
termulia dalam Islam.Orang-orang yang berjihad (mujahid), memiliki nilai 
khusus dan istimewa di sisi Allah SWT. Barang siapa yang ikut dalam 
perang di jalan Allah, mereka akan mendapatkan dua kemuliaan yaitu: 
mati syahid, dan memperoleh kemenangan. Keduanya merupakan 
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 kebajikan yang akan dibalas Allah SWT,
186
 berdasarkan Firman Allah 
berikut ini: 
 َػف ْل ُػي َق ِتا ْل ِف َس ي ِب ْي ِل  ِللها  َّلا ِذ ْي َن  َي ْش ُر ْو َف  َلِا َي َةا  ُّدلا ْػن َي ِب اا َْ ِخ َر ِة  َو  َم ْػن ِفِ ْلِتاَقُػي
 ْلَتْقُػيَػف ِللها ِلْيِبَس َا ْو  َػي ْغ ِل ْب  َف َس ْو َؼ  ُػن ْؤ ِت ْي ِو  َا ْج ًر َع ا ِظ ْي ًم ّْنلا( .ا َس ِءا:ٚٗ)187 
Artinya: 
“Karena itu, hendaklah orang-orang yang menjual kehidupan 
dunia untuk (kehidupan) akhirat berperang di jalan Allah. Dan 
barang siapa berperang di jalan Alah lalu gugur atau memperoleh 
kemenangan, maka akan kami berikan pahala yang besar 
kepadanya. (An-Nisa: 74). 
Allah melaknat bagi semua kaum muslimin apabila menyemir 
rambut dengan warna hitam dengan niat dan tujuan yang tidak sesuai 
dengan syari‟at Islam seperti untuk bergaya dan menarik perhatian orang 
lain, dan Rasulullah SAW telah mengajarkan dari zaman beliau dengan 
menggunakan hinna dan katam. Hinna adalah pewarna rambut warna 
merah yang dihasilkan dari daun innai lalu di campur dengan air kemudian 
di tumbuk hingga halus dan mengental sampai menjadi adonan. Katam 
adalah pohon yang berada di Yaman yang mengeluarkan zat pewarna 
rambut warna hitam kemerah-merahan. 
 Warna dari bahan hinna adalah warna kemerah-merahan sedangkan 
warna dari bahan katam akan menjadi warna kehitam-hitaman. Apabila 
kedua komposisi warna antara hinna dan katam di campurkan maka akan 
menghasilkan warna hitam kemerehan sedikit, tetapi jika komposisi katam 
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 yang lebih banyak warna kemerahanlah yang akan muncul.
188
 Sebaiknya 
menggunakan hina dan katam secukupnya agar mendapatkan warna yang 
indah dan bahan yang halal, Berdasarkan hadist berikut ini:  
 َح ِنْب ِللها ِدْبَع ْنَع ِحَلْجَلأْا ْنَع ِؾَراَبُمْلا ُنْبا َانَرَػبْخَا ِرْصَن ُنْب ُدْيَوُس اَنَػث َّد
 :َؿَاق َمَّلَس َو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا ْنَع ٍّرَذ بَِا ْنَع ِدَوْسَلأا ْبَِا ْنَع َةَدْيَرُػب
 َنَسْحَأ َّفِا  ِثْيِدَح اَذَى ىَسْيِع ْوُػَبا :َؿَاق ُمَتَكْلاَو ُءاَِّنلِا ُبْيَّشلا ِوِب َرّْػيُغ اَم
 .َفاَيْفُس ُنْب ْوُرْمَع ُنْب ُِلََاظ ُُوْسَا ُّيِْلي ّْدلا ِدَوْسَلأا ْوُػَباَو ٌحْيِحَص ٌنَسَح 
يِذِمْرّْػتلا ُهاَوَر()189 
Artinya:  
“Diriwayatkan dari Suaib bin Nashr, dari Ibnu Mubarak, dari al-
Ajlahi, dari Abdullah bin Buraidah, dan Abi al-aswadi, dari Abi 
Dzar, dari Nabi SAW bersabda: sesungguhnya sebaik-baiknya 
bahan untuk menyemir uban adalah dengan hinna dan katam. Abu 
Isa berkata: ini adalah hadits hasan shahih, dan Abu al-Aswadi al-
Daili namanya adalah Dzalim bin Amr bin Sufyan. 
(HR. Al-Tirmidzi). 
 
Berdasarkan beberapa hadits tersebut dapat disimpulkan bahwa 
menyemir rambut dengan hinna dan katam adalah tumbuh-tumbuhan yang 
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 BAB IV 
ANALISIS DATA 
A. Tata Cara Praktik Menyemir Rambut Terhadap Pelanggan Laki-laki 
Pada Pangkas Rambut Deva Sukarame Bandar Lampung 
 
Menyemir rambut bagi semua manusia adalah perbuatan sunnah. 
Akan tetapi hukum Islam tetap memberikan aturan-aturan sebagaimana 
perkara-perkaranya, agar sesuatu hal yang mulia bisa bernilai ibadah dan 
bisa mendatangkan kebaikan, diantaranya dengan menetapkan aturan yang 
benar secara hukum Islam terhadap adab menyemir rambut.  
Etika menyemir rambut dalam Islam, adanya aturan yang berbeda  
bagi seseorang untuk menyemir rambut sehingga petunjuk dari Rasulullah 
SAW terhadap adanya menyemir rambut merupakan perbuatan sunnah. 
Syariat Islam yang lebih mengedepankan kemaslahatan yaitu perbuatan 
kebaikan bagi kehidupan kemanusiaan inilah yang relevan berbeda dengan 
kehidupan masyarakat zaman modern  
Objek dari praktik menyemir rambut pada pangkas rambut deva tidak 
menggunakan bahan berbahaya bagi kulit pelanggan tetapi menggunakan 
bahan yang alami sehingga tidak menimbulkan bahaya atau alergi pada 
kulit pelanggan.  
Tata cara praktik menyemir rambut pada pangkas rambut deva 
melayani semua pelanggan dari berbagai kalangan seperti: polisi, pejabat, 
guru, dan yang lainnya. Pelanggan yang ingin menyemir rambutnya sesuai 
dengan daftar harga semir rambut yang tertera seperti;  
 
 a. Tarif Cukur Rambut: 
Dewasa   : Rp. 15.000 
Anak-anak  : Rp. 12.000 
Cuci Rambut  : Rp.   6.000 
b. Khusus Cukur: 
Kerik Licin  : Rp. 20.000  
Jenggot Kumis  : Rp.   6.000 
Creambath  : Rp. 40.000 
c. Tarif Cat Rambut: 
Cat Rambut Ilvasto : Rp. 60.000 
Bigen   : Rp. 50.000 
Tancho   : Rp. 40.000 
Black Plus  : Rp. 40.000 
Black Henna  : Rp. 40.000 
Herbal Mengkudu : Rp. 50.000 
Daftar warna semir rambut pada pangkas rambut deva Sukarame 
Bandar Lampung, yaitu sebagai berikut; 
a. Semir Rambut Ilvasto 
Semir rambut ilvasto adalah merek dari bahan semir rambut tersebut 
yang berwarna hitam, coklat, biru hitam alam bentuk botol. 
b. Bigen 
Bigen adalah warna semir rambut yang dihasilkan dari campuran 
warna hitam dan coklat. 
 c. Tancho 
Tancho adalah merek dari bahan warna semir rambut tersebut yang 
menghasilkan warna hitam kecoklatan dlam bentuk botol.  
d. Black Plus 
Black Plus adalah semir rambut warna hitam dan ditambah dengan 
pijitan terhadap pelanggan. 
e. Black Henna 
Black Henna adalah warna campuran semir rambut yaitu antara hitam 
kecoklatan atau hitam kemerahan. 
f. Herbal Mengkudu 
Herbal mengkudu adalah warna semir rambut yang akan 
menghasilkan warna hitam kecoklatan 
Tata cara praktik penyemiran rambut pada pangkas rambut Deva 
Sukarame Bandar Lampung terhadap semua pelanggan yaitu hal pertama 
yang dilakukan setelah pelanggan datang ke pangkas rambut biasanya 
pelanggan langsung melihat daftar harga dan warna yang telah tertera. 
Setelah pelanggan menentukan jenis warna yang diinginkan, maka pihak 
pangkas rambut akan menanyakan apakah pelanggan memiliki riwayat 
alergi atau tidak. Apabila pelanggan memiliki riwayat alergi maka tidak 
kita lanjutkan, tetapi jika tidak memiliki alergi maka proses penyemirn 
rambut akan kita laksanakan. Tahap-tahap penyemiran rambut yaitu 
sebagai berikut: 
 1. Tahap pertama penyemir mempersiapkan alat-alat yang dibutuhkan 
untuk proses penyemiran rambut seperti: handuk berwarna hitam, 
selimut kecil berwarna hitam, koas berwarna hitam, kemudian 
menyiapkan pewarna rambut; 
2. Tahap kedua penyemir mencampurkan pewarna rambut dengan air, 
lalu dilarutkan di aduk hingga rata, kemudian penyemir mencukur 
rambut pelanggan; 
3. Tahap terakhir penyemir melakukan proses penyemiran rambut 
terhadap pelanggan secara teliti dan profesional, setelah selesai 
melakukan proses semir rambut, lalu rambut didiamkan terlebih 




Tata cara praktik menyemir rambut berdasarkan tinjauan hukum 
Islam tentang menyemir rambut pada pangkas rambut deva Sukarame 
Bandar Lampung tersebut hukumnya tidak diperbolehkan karena belum 
sesuai berdasarkan syari‟at Islam karena masih melayani pelanggan 
dengan penyemiran warna hitam dan tidak sesuai dengan Fatwa MUI No 
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 B. Tinjauan Hukum Islam Tentang Menyemir Rambut Terhadap 
Pelanggan Laki-laki Pada Pangkas Rambut Deva Sukarame Bandar 
Lampung 
 
Dizaman yang serba modern seperti pada saat ini memang 
sering kita lihat, baik itu kalangan pria ataupun wanita yang 
berpenampilan dengan memiliki rambut yang berbeda. Trend warna 
rambut pria karena ingin tampil beda dan terlihat menarik dengan rambut 
yang berwarna beda dengan aslinya. Saat ini banyak dari kalangan anak 
muda yang gemar menyemir rambutnya untuk tampil gaya. Padahal 
rambut mereka sehat belum memiliki masalah (belum beruban).  
Ulama dari berbagai kalangan memiliki perbedaan pendapat 
mengenai hukum menyemir rambut, hal ini dikarenakan para sahabat ada 
yang menyemir rambutnya dan ada yang tidak. 
1. Menurut Mazhab Maliki, Abu Hanifah dan sebagian ulama 
Syafi‟I seperti Imam Ghazali menyatakan bahwa menyemir 
rambut hukumnya adalah Makruh. Tapi jika alasan 
menghitamkan rambut adalah bertujuan untuk menakutkan 
musuh di dalam peperangan, maka hukumnya adalah wajib. 
Karena musuh menjadi tidak gentar ketika melihat lawannya 
sudah beruban alias sudah tua. 
Dalil yang dijadikan dasar oleh ulama-ulama tersebut adalah: 
Nabi SAW bersabda: 
  َو َأ ْف  ِم َن  ُعلا َل َم ِءا  ِم ْن  ُر ْخ َص  ِف ْي ِو  ْفِ  ِلجا َه ِدا  َو ِم ْػن ُه ْم  ِم ْن  ُر ْخ َص  ِف ْي ِو  ُم ْط َل َق ا
 َو َأ ُلأا ف ْو َلَ ِك  َر َىا َت ُو َو ، َج ِن ِح  َػنلا َو ِو ْي  ِإ َلَ َأ  َّن ُو  ِك َر َىا ُة  َْت ِر ُْي َو ، َق ْد  ُر ْخ َص  ِف ْي ِو 
 َط ِئا َف ُة  ِم َن  ْلا َس َل ِف  ِم ْػن ُه ْم  َس ِع َد  ْب ُن  َأ ْبِ  َو َق َصا  َو َع ِق َب ُة  ْب ُن  َع َما َر  َو َلِا َس ُن 
 َو ُلِا َس ِْين  َو َج ِر ُري  َو َغ ْػي ُر  َو َحا َد  َو ْخا َات َر ُه  ِا ْب ُن  َأ ْبِ  َع ِصا َم  ْفِ  ِك" َت ُبا 
 َلْا َض ِبا َُلَ " َو ِم ْػن ُه ْم  ِم ْن  ِف َر ِؽ  ْفِ  َذ ِل َك  َػب ِْين  َرلا ُج ِل  َو ْا َل َم ْر َأ ِة  َف َأ َج َزا ُه  ََلَ ُد ا ْو َف 
 َرلا ُج ِل َو ، ِا ْخ َت َرا ُه  َلِا ِل ْي ِم َو.،ي ِا ْس َػت ْن َب ُط  ِا ْب ُن  َأ ْبِ  َع ِصا َم  َم ْن  َػق ْو ُل ُو  للها ىلص
 َج" :ملسو ويلع ِن ُػب ْو ُه  َّسلا َو ُدا َأ " ْف  َلْا َض ُبا  ِب َّسلا َو ُدا   َك َفا  ِم ْن  َع َدا َػت ُه ْم 
)ُوَج اَم ُنْبا ُهاَوُر(191  
Artinya: 
”Sebagian ulama‟ ada yang memberikan keringanan (menyemir 
dengan warna hitam) ketika berjihad. Sebagian lagi memberikan 
keringanan secara mutlak. Yang lebih utama hukumnya adalah 
makruh. Bahkan An-Nawawi menganggapnya makruh yang lebih 
dekat kepada haram. Sebagian ulama‟ salaf memberikan 
keringanan (menyemir dengan warna hitam) misalnya Sa‟d bin Abi 
Waqqash, „Uqbah bin „Aamir, Al-Hasan, Al-Husain, Jarir, dan 
lainnya. Inilah yang dipilih Ibnu Abi „Ashim sebagaimana dalam 
kitabnya Al-Khadlaab. Mereka membolehkan untuk wanita dan 
tidak untuk pria, inilah yang dipilih oleh Al-Hulaimi. Ibnu Abi 
„Ashim memahami dari hadits Nabi shallallaahu „alaihi wasallam: 
„Jauhi warna hitam‟, karena menyemir dengan warna hitam 
merupakan tradisi mereka” [Fathul-Baari 10/354-355 oleh Al-
Hafidh Ibnu Hajar Al-„Asqalani]. 
 
Berdasarkan hadist tersebut jika seseorang masih ingin menyemir 
rambutnya dengan warna hitam maka hukum tersebut berubah menjadi 
haram. Perbuatan tersebut adalah perbuatan yang sangat dibenci Allah, 
berdasarkan sabda Nabi berikut: 
                                                             
191 Al Hafiz Ahmad bin Ali bin Hajar al Asqalani, Loc.Cit. 
  َلِْا ِلِصاَوَحَك ِداَوَّسلِاب َفْوُػبِضَْيَ ِفاَمَّزلا ِرِخذ ِفِ ٌـْوَػق ُفْوُكَي َلا ِـاَم
 ِةََّنلجْا َةَحِئَار َفْوُْيَْري )ْدُؤاَد ْؤُػَبا ُهاَوَر(
192  
Artinya:  
"Kelak pada akhir zaman akan muncul kaum yang menyemir 
rambutnya dengan warna hitam seperti tembolok burung merpati, 
mereka tidak akan mencium bau harum surga." (HR. Abu 
Dawud). 
Sabda Nabi SAW: 
 ُوُسَْأرَو َة َّكَم ِحْتَػف َـْوَػي ََةفاَحُق ِبَِِأب َىُِتأ َؿَاق ِوَّللا ِدْبَع ِنْب ِرِباَج ْنَع
 ِوَّللا ُؿوُسَر َؿاَقَػف اًضاَيَػب ِةَماَغَّػثلاَك ُوُتَيِْلَِو- َص َّل ُللها ى  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم- 
 اوُبِنَتْجاَو ٍءْىَشِب اَذَى اوُرّْػيَغداَوَّسلا)ُمِلْسُ
لما ُهاَوَر( .193  
Artinya:  
“Dari Jabir ra, ia telah berkata: Pada hari terjadinya 
Fathu Makkah, Abū Quhafah, ayahanda Abū Bakar as-
siddīq, didatangkan kehadapan Rasulullah saw, 
sementara rambut kepala dan jenggotnya sudah 
memutih seputih Thagāmah (tanaman yang berdaun 
dan berbunga putih), Rasulullah saw lalu bersabda: 
„Semirlah ini (rambut dan jenggot) dengan suatu 
warna, dan jauhilah warna hitam.” (HR. Muslim). 
2. Imam Abu Yusuf dan Ibn Sirrin berpendapat bahwa hukumnya 
adalah wajib. Dalil yang dijadikan dasar oleh mereka adalah: 
 َّدَح  َرْػيَّصلا َةَرْػيَرُى ْؤُػب َا اَنَػث  ِف ُنْب ُد َّمَُمُ ُّفِ َر ٍسا  َح َّد َػث َن ُع ا َم َر  ْب ُن 
 َْلْا َط ِبا  ْب ِن  َكز ِر َي َّرلا ا ِسا ُبِ َح  َّد َػث َن َد ا َّف ُعا  ْب ُن  َد ْغ َف ٍل  َّسلا ُد ْو ِس ُّي 
 َع ْن  َع ْب ِد  َْلِا ِم ْي ِد  ْب ِن  َص ْي ِف ّْي  َع ْن  َا ِب ْي ِو  َع ْن  َج ّْد ِه  ُص َه ْي ِب  َْلْا ِْير 




 Imam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi Ad-Dimasyqi, Loc.Cit. 
  َق َؿا َق : َؿا  َر ُس ْو ُؿ  ِإ ملسو ويلع للها ىلص للها َّف  َا ْح َس َن  َم ا
 ْخا َت َض ْب ُت ْم  ِب ِو  ََلَ َذ َّسلا ا َو ُدا  َا ْر َغ ُب  ِل ِن َس ِءا ُك ْم  ِف ْي ُك ْم  َو َا ْى َي ُب  َل ُك ْم 
 ْفِ  ُص ُد ْو ِر  َع ُدْو ُك ْم .)ُوَج اَم ُنْبا ُهاَوُر(194 
Artinya: 
“(Ibnu Majah beliau berkata) telah meriwayatkan kepada saya 
Abu Hurairah Ash Shairafi Muhammad bin Firas telah 
menceritakan kepada kami Umar bin Al Khaththab binZakaria 
Ar Rasidi telah menceritakan kepada kami Daffa‟ bin Daghfal 
As Sadusi dari Abdul Hamid bin Shaifi dari Ayahnya dari 
kakeknya Shuhaib Al Khair dia berkata, “Rasulullah 
shallalahu „alaihi wasallam bersabda: “Sungguh, sesuatu 
yang paling baik kalian gunakan untuk mengecat rambut 
adalah warna hitam ini, karena dia lebih di sukai oleh isteri-
isteri kalian, dan kalian bisa membuat takut musuh-musuh 
kalian.” (HR. Ibnu Majah) 
 
3. Semua perbuatan tersebut yang niatnya dan tujuannya tidak 
mendatangkan kebaikan maka akan mendapatkan balasan bagi 
tiap-tiap orang tergantung apa yang diniatkan, berdasarkan 
Hadis Shahih Imam Bukhari berikut:  
 َح َّد َػث َن ا ُّزلا ُنْب ِللهاُدْبَع ُّيِدْيَمُلِْا ٍدْيِعَس ُنْب َيَْيْ اَنَػث َّدَح َؿَاق ِْيرَػب
 َةَمَقْلَع َعَِسَ ُوََّنا ُّيِمْيَّػتلا َمْيِىَارْػِبا ُنْب ُد َّمَُمُ ِْنَرَػبَْخا َؿَاق ُِّيراَصَْنْلأا
 ُوْنَع ُللها َيِضَر ِباَّطَلْْا َنْبَرَمُع ُتْع َِسَ ُؿْوُقَػي َّيِثْيَّللا ٍصَاقَو َنْب
 َق َِبَْن
ْ
لما ىَلَع ُؿْوُقَػي َمَّلَس َو ِوْيَلَع ِللها ىَّلَص ِللها َؿْوُسَر ُتْع َِسَ َؿا
 ْتَناَك ْنَمَف ىَوَػن اَم ٍِئرْما ّْلُكِل َا َّنَِّاَو ِتاَّيّْػنلِاب ُؿاَمْعَلأْا َا َّنَِّا
 اَم َلَِا ُُوتَرْجِهَف اَهُحِكْنَػي ٍَةَارْما َلَِا َْوا اَهُػبْيِصُي اَيْػنُد َلَِا ُُوتَرْجِى
 َجاَى .ِوَْيِلا َر)ِْيراَخُبلا ُهاَوَر(195 





 Artinya:  
“ Telah menceritakan kepada kami Al-Humaidi Abdullah bin 
Az-Zubair dia berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan 
yang berkata, bahwa telah menceritakan kepada kami Yahya bin 
Sa‟id Al-Anshari berkata, telah mengabarkan kepada kami 
Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, bahwa dia pernah 
mendengar Alqamah bin Waqash Al-Laitsi berkata; saya pernah 
mendengar Umar bin Al-Khaththab diatas mimbar berkata; 
saya mendengar Rasulullah Sallallahu „alaihi wasallam 
bersabda: “Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) 
bagi tiap-tiap orang yaitu (tergantung) apa yang diniatkan; 
Barang siapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin 
digapainya atau karena seorang perempuan yang ingin 
dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada pada apa yang dia 
niatkan.” (HR. Shahih Bukhari) 
 
4. Madzab Syafi‟I berpendapat bahwa menyemir rambut 
hukumnya adalah Haram kecuali jika ditujukan untuk 
berperang. Mereka mendasarkan pendapatnya dengan 2 hadits 
Nabi tersebut. 
Berdasarkan beberapa hadits dan pendapat ulama tersebut, maka 
dapat diperbolehkan semir rambut tentang hukum menyemir rambut 
tergantung dari warna semir dan tujuan dari semir rambut itu dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Pada dasarnya menyemir rambut hukumnya adalah mubah 
(boleh), berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim:  
 َص ُّبَِّنلا َؿَاق ، ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ، ََةرْػَيرُى بَِأ ْنَع َّل ُللها ى  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم  َدوُهَػيْلا َّفِإ
 ْمُىوُفِلاَخَف َفوُغُػبْصَي َلا ىَراَصَّنلاَو) ِْيراَخُبلا ُهاَوَر ( .196  
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 Al-Hafidz Dzaqiyuddin Abdul Adzim bin Abdul Qawi Al-Mundziri, Loc.Cit. 
 Artinya:  
“Abū Hurairah ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda: 
Sesungguhnya, orang Yahudi dan Nasrani itu tidak cukup 
mencelup, maka bedakanlah diri kalian dari mereka.” (HR. 
Bukhari). 
2. Warna semir rambut yang diperbolehkan untuk digunakan adalah 
warna selain hitam. Sebagaimana hadits Nabi SAW yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim, Sabda Nabi SAW bersabda: 
 ِوَّللا ُؿوُسَر َؿاَقَػف- َص َّل ى ُللها  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم- اَذَى اوُرّْػيَغ ٍءْىَشِب
 ُداَوَّسلا اوُبِنَتْجاَو.  ُهاَوَر( ُمِلْسُ
لما)197  
Artinya: 
“Rasulullah saw lalu bersabda: „Semirlah ini (rambut dan 
jenggot) dengan suatu warna, dan jauhilah warna hitam.” 
(HR. Muslim). 
3. Bagi kaum adam dan hawa jika tujuannya hanyalah untuk pamer 
kecantikan atau bergaya kepada orang lain selain suami atau isteri 
kalian, maka hukumnya adalah haram, karena dengan begitu pasti 
akan menimbulkan kemudharatan. 
4. Memberikan keringanan (menyemir dengan warna hitam) ketika 
berjihad untuk melawan para musuhtetapi jika bertujuan menipu atau 
meniru gaya orang kafir (tasyabbuh) maka hukumnya haram. 
5. Bagi kaum adam dan hawa apabila menyemir rambut dengan warna-
warni seperti warna kuning, merah, dan warna-warna yang mencolok 
lainnya. Sebenarnya Rasulullah saw telah menggunakan hinna dan 
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 Ibid. 
 katam. Sesungguhnya warna dari bahan hinna adalah warna 
kemerah-merahan sedangkan warna katam akan menghasilkan warna 
kehitam-hitaman. Ada juga yang memakai innai yang berwarna 
kuning sehingga terkadang warna yang dipakai untuk menyemir 
dicampur agar mendapatkan warna yang indah. Apabila kedua 
komposisi antara hinna dan katam di campurkan maka akan 
menghasilkan warna hitam kemerahan sedikit, tetapi jika komposisi 




Maka di sarankan menggunakan hinna dan katam hanya secukupnya 
agar kesehatan rambut dan pori-pori dalam rambut tetap baik. Sehat 




Bardasarkan hukum meyemir rambut tersebut dapat dipahami bahwa 
seharusnya seorang laki-laki harus berfikiran secara realistis menghadapi 
fase pertumbuhan tersebut yang merupakan sunnatullah pada diri setiap 
umat manusia. Oleh sebab itu setiap umat manusia tidak bisa lari dari 
kenyataan yang telah datang bahwa fase kehidupan saat usianya bertambah 
dengan mencabutinya, dan tidak malah meniru-niru penampilan anak-anak 
muda dan menyemirnya dengan warna hitam atau dengan warna pirang. 
Karena perbuatan itu merupakan bentuk dari tadlis (penipuan). 





 Berdasarkan keadaan tersebut lebih baik umat manusia yang telah 
beruban agar tidak menyemir rambutnya dan tidak merubah ciptaan yang 
sudah Allah berikan kepada umat manusia yang telah berumur dan mulai 




















 BAB V  
   PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis mengadakan penelitian mengenai Tinjauan Hukum 
Islam Tentang Menyemir Rambut Terhadap Pelanggan Laki-laki Dalam 
Perspektif Hukum Ekonomi Syari‟ah Pada Pangkas Rambut Deva 
Sukarame Bandar Lampung, maka penulis dapat menarik kesimpulan, 
yaitu: 
1. Tata cara praktik menyemir rambut terhadap pelanggan laki-laki pada 
pangkas rambut deva Sukarame Bandar Lampung, hal pertama yang 
dilakukan setelah pelanggan datang ke pangkas rambut biasanya 
pelanggan langsung melihat daftar harga dan warna yang tertera. 
Setelah pelanggan menentukan jenis warna yang diinginkan, maka 
pihak pangkas rambut akan menanyakan memiliki riwayat alergi atau 
tidak. Apabila pelanggan memiliki riwayat alergi maka tidak kita 
lanjutkan, tetapi jika tidak memiliki alergi maka proses penyemiran 
rambut akan kita laksanakan. Tahap pertama penyemir 
mempersiapkan alat-alat yang dibutuhkan untuk proses penyemiran 
rambut seperti: handuk berwarna hitam, selimut kecil berwarna hitam, 
koas berwarna hitam, kemudian menyiapkan pewarna rambut. Tahap 
kedua penyemir mencampurkan pewarna rambut dengan air, lalu di 
aduk hingga rata sampai membentuk menjadi adonan. Kemudian 
penyemir mencukur rambut pelanggan. Dan tahap terakhir penyemir 
 melakukan proses penyemiran rambut terhadap pelanggan, setelah 
selesai melakukan proses semir rambut, lalu rambut didiamkan 
terlebih dahulu 15 menit – 30 menit agar warna semirnya tidak pudar 
dan dapat bertahan lama. Selanjutnya tata cara praktik menyemir 
rambut pada pangkas rambut deva Sukarame Bandar Lampung 
melayani pelanggan dengan penyemiran rambut warna hitam 
2. Tinjauan hukum Islam tentang menyemir rambut terhadap pelanggan 
laki-laki pada pangkas rambut deva Sukarame Bandar Lampung, 
Tata cara praktik menyemir rambut dalam pandangan Ulama seperti 
Syafi‟iyyah, Malikiyyah dan Hanafiyyah berpendapat bahwasanya 
menyemir rambut dengan warna hitam hukumnya Mubah 
(diperbolehkan) kecuali bagi orang yang ingin berijtihad dan 
diperintah oleh seorang isterinya agar mendatangkan kemaslahatan.  
Tetapi jika menyemir rambut berwarna hitam dengan motivasi dan 
niat untuk memperindah diri maka hukumnya tidak boleh yaitu haram, 
karena menyalahi aturan menyemir rambut dalam Islam. Menyemir 
rambut dengan warna tertentu seperti coklat, merah, dan kuning, 
sedangkan warna hitam tidak diperbolehkan. Maka secara hukum 
Islam tata cara praktik menyemir rambut pada pangkas rambut deva 
Sukarame Bandar Lampung hukumnya tidak boleh, karena tidak 
sesuai dengan aturan Hukum Islam dan Fatwa MUI No. 23 Tahun 
2012, 
 
 B. Saran  
Setelah melakukan penelitian tentang menyemir rambut terhadap 
pelanggan laki-laki pada Pangkas Rambut Deva Sukarame Bandar 
Lampung. Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan, sebagai 
berikut:  
1) Seharusnya tata cara praktik menyemir rambut pada pangkas 
rambut deva Sukarame Bandar Lampung dilandasi dengan Ibadah 
dan tidak menyemir rambut menggunakan warna hitam.   
2) Seharusnya seluruh para penyemir dan pelanggan memahami 
hukum Islam dalam menyemir rambut dan warna yang 
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 DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
1. Pada tahun berapakah pangkas rambut didirikan? 
2. Kapan saja pangkas rambut dibuka? 
3. Bagaimana mekanisme dari tata cara praktik menyemir rambut? 
4. Apakah bahan yang digunakan tidak mengandung zat yang berbahaya 
bagi kulit? 
5. Apa sajakah bahan warna yang digunakan untuk penyemiran rambut 
pada pangkas rambut deva? 
6. Bertahan berapa lama warna pada penyemiran rambut? 
7. Apakah motivasi atau niat pelanggan menyemir rambut? 
8. Apa saja alat-alat yang digunakan dalam menyemir rambut? 
9. Berapakah jumlah pegawai yang ada pada pangkas rambut deva? 
10. Apakah dalam pembagian keuntungan terhadap semua pegawai telah 
sesuai dengan (UMR)  Upah Minimum Regional? 
 
